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GAMBARAN UMUM

2.1 GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
2.1.1 Geografis dan Wilayah Administratif

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan Provinsi kepulauan yang
mempunyai 1,192 pulau, di mana 600 pulay mempunyai nama, 9 pulau masih
diusulkan namanya dan 44 pulau berpenghuni. Luas wilayah 2.47.931,54 km*
vang terdirt dan wilayah daratan seluas 47.931.54 km-® dan wilavah lautan
seluas 200,000 km*. Secara geogralin terletak di sebelah Selatan Khatulstiwa
pada posigi §9-1209 Lintang Selatan dan 1187 - 125 Bujur Timur

NTT merupakan wilayah kepulsuan vang disatukan Laut Sawu sebagai
wilavah rerdepan di Selatan Indonesin, posisinva sangal strategis karena
berbatasan darat dengan Negara Timor Leste [sebelah Timurj dan berbatasan
laut denpan Negara Australia |(sebelah Selatan, Samudera Hindin/Lautan
Indonesin}. Sementara di sebelah Barat berbatasan dengan Provinst  Nusa
Tenggama Barat dan sebelah Utara dengan Laut Flores.

Wilayah administratil NTT terbagi atas | Kota dan 21 Kabupaten dengan
sebaran wilayah administratil seperti disampaikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.1
Peta Proviasi NTT
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Wilayah administratif terluas adalabh Kabupaten Sumba Timur 7.005
km? (14,61 persen) dan Kabupaten Kupang dengan luas 552583 km? (11,33
persen), sedangkan wilayah terkecil adalah Kota Kupang dengan luas 180,27
km# (0,38 persen] dan Kabupaten Sabu Rajjua dengan luas 460,47 km? (0,96
persen),

2.1.1.1 Wilayah Rawan Bencana

Nusa Tenggarn Timur memiliki risiko bencana vang tinggl untuk jenis-
jenis bencana geologis (gempa, tsunami, letusan gunung api dan longsor) sera
hidrometeorologis (kekenngan, banjir, kebakaran lahan dan hutan). Risiko
bencana geologis vang tinggl terutama terdapat di daerah dengan patahan
aktif, séperti Flores, Lembata, Kepulauan Alor, dan bagian barat Pulau
Sumba. Terdapat 13 gunung berapl aktif di pulau Flores dan Lembata, dan
satu di Pulau Pantar, Kabupaten Alor. Tsunami di Sikka tahun 1992 masih
tercatil sehapai bencana geologis vang paling banyak korban jiwa, vakni lebih
dart 2.000 orang meninggal.

Sementara risiko bencana hidrometereologis secara merata dialami oleh
seluruh wilayah di NTT, terutama di daerah-daerah lereng curam, selkitar
sungai dan juga daerah dengan curah hujan rendah seperti di Sabu Raijua,
bagian selatan TTS, dan sebagainya. Dalam 50 tahun terakhir, 75% dari
bencana di NTT adalah bencana hidrometereclogls, dengan kejadimn vang
paling banvak menimbulkan korban jiwa adalah banjir di Sungal Benanmin
(Knbupaten Malaka, dulu Belu) pada tahun 2000 yang menyvebabkan lebih dari
150 orang meninggal dunia. Salah satu dar bencana hidrometereslogis yang

| melands Provinsl pada awal bulan April 2021 adalah Badal Siklon Tropis
Seroja, dimana terdapat 12 daerah Kabupaten/Kota yang mengalami dampak
paling parah dari bencana tersebut. Total korban jiwa di beberapa kabupaten
dan kota terdampak berjumiah 138 jiwe. Rincian korban meninggal dunia
tersebut, yaitu Kabupaten Flores Timur 67 jlwe. Kemudian, Lembata 32, Alor
25, Kupang 5, Malaka 4, Sabu 2, Ngada 1, Ende ! dan Kotu Kupang 1.
Sedangkan hilang, totel dari laporan pertemuan koordings berjumianh 61 jiwa.
Rincian sebagal berikut Kabupaten Lembata 35, Alor 20 dan Flores Timur 6.
Sementara itu, kerugian material di sektor perumahan berjumiah 1.114 unit,
Dengan nncian rusak berat 688 umit, rusak sedang 272 dan rusak ringan 154.
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Gambar 2.2
Peta dan data Bencana di NTT Tahun 2021

Bencana hidrometereologis merupakan jenis bencana vang dipengaruhi
oleh kondisi iklim. Oleh karena itu, perubahan klim, selain membuwa akibat-
akibat langsung seperti kenaikan muka dan suhu air laut, juga menvebabkan
perubahan pola bencana hidrometerenlogis. Im bisa berdampak pada makin
panjangnva kekeringan atauypun makin seringnva terjadl banji’ maupun
kebakaran hutan dan lahan.

Salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim adalah naknys suhu
udara, dimana panas matahar yang diserap bumi tidak dapat dilepaskan
kembali ke atmosfer sehingga terpantul kembali ke bumi. Peningkatan emisi
gas rumah kaca ((iRK| disebabkan cleh kegatan manusia [antropologenic)
vang menghasilkan emisi terialu banyak seperti CO2, N20 dan CH2. Adapun
sektor -~ sektor vang berkoninbusi i dalam peningkatan emisi GEK berasal
dari 4 sektor, yaitu :

1. Sektor Berhasis Lahan, seperti © [llegal logging, kebakaran hutan, pupuk
organik, kotoran hewan (manure) dan pestiside.

2. Sektor Energi, seperti : Penpgunasn bahan bakar fosil untuk energ
pembanglkit, transportas) dan industri.

3, Sektor Limbah, seperti ; Pembakaran sampah padat, timbulan air limbah
dan pembuangsn limbah B3,

4. Sektor Kelautan dan Perfkanan, seperti | Penebangan mangrove dan
kerusahan padang lamun
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Selmin berdampak pada kekerapan dan intensitas bencana-bencana
hidrometereologis, menghangatnya suhu juga mengubah habital serangga,
seperti nyamuk, sehingga terjadi perubahan pola insiden dan penyebaran
penyakit malana dan dengue. Selain itu, perubahan iklim juga menyebabkan
pulau-pulau kecil terancam hilang karena naiknya muka air laut, serta terjadi
pemutihan terumby karang karena kenailkan suhu air laut. Ini menggangeu
keanekaragaman hayati laut dan pesisir, serta produktivitas hasil-hasil laut.

Pembangunan di NTT perlu memperhatikan dampak perubahan iklim,
terutama pada sektor pertanian, perikanan kelautan dan kemantiman vang
merupakan sektor yang rentan pada perubahan iklim. Mengingat mata
pencaharian utama di NTT adalah bertani terutama pertanian lahan kering
vang tergantung pada varighel iklim seperti hujan, angin dan suhu udara
untuk memproduksi pangan. Untuk itu periu dikembangkan inovasi-inovasi
pertanian dan perikanan yang memiliki daya adaptasi terhadap perubahan
iklim termasuk di dalamnya adalah upays rehabilitasi dan konservasi lahan.

2.1.1.2 Demografi Wilayah

Berdasarkan Data kependudukan dari BPS tahun 2021, Kependudukan
Penduduk Provinsi NTT berdasarkan proyveksi penduduk tahun 2021 adalah
sebanyak 5.387.738 jiwa vang terdin atas 2.604.297 lak-laki dan 2.693.44]
perempuan, Rasio jenis kelamin Tahun 2021 adalah 100 yang berart dan 100
perempuan hanya terdapat 100 laki-lakl, Laju pertumbtihan penduduk tabun
hasil SP 2020 (September 2020) adalah 1,25 persen pada tahun di predilsi
sebesar 0,87%. Kepandatan penduduk Tahun 2020 sebesar 111 Jiwa/Kmé
menurun dibandingkan dengan kepadatan penduduk ahun 2018 dan 2019
(BFS Nusa Tengpara Timur dalam Angha, 2022

Pendudule terpadat terdapat di Kota Kupang dengan 2.511 jiwa per km?,
Kepadatan penduduk yang paling rendah adalah Sumba Timur dengan 35 jiwa
per ki dan Sumba Tengah dengan 48 jiwa per km?

Tabel 2.1
Kepadatan Penduduk per Kabupaten/Kota di Provinai NTT
tuhun 2018-2021
& ; i I .

Kota Kupeng 2051 | 2413 245 | 2511
l‘_ﬁumlm Barat Dava 234 230 210 | 212
| Sumba Barat 173 176 197 201 |
| Sabu Ragun | 5 a1l | 194 Wy |
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Manggarmi 174 177 163 164
Flores Timur T 145 146 158 160
Malaka 163 165 158 160
Endhe 132 132 131 132
Tinor Tengah Selatan | 118 me | s | e
Nagekeo 102 103 s | 15
| Rote Ndao__ | 120 | 13 uz_ i
Manggarai Timur | 115 e i . i
Lembatn 111 113 i | 10
Timor Tengah Utarn | 04 05 97 | o8
 Ngadu a4 05 an o7
Manggri B 6 | o | wm | w
.. w70 72 73
Kuparig | 7o 73 b 67
Bumba Tengah 34 40 47 a8
Sambe Thnur 3 % | as | s |
" Nuso Tonggara Timur | 112 114 111 112

Stmdwer - APS NTT, 2022

4.1.2 Potensl Pengembangan Wilayah

Potensi pengembangen wilayah terlihat dari arahan poln penggunaan
lahan. Rencana pola ruang wilayah Provinsi NTT merupakan rencana distribusi
peruntukan ruang dalam wilayah Provingi vang meliputi rencana peruntukan
ruang untuk fungs lindung dan mencana peruntuken ruang untuk fungs

budidava.

2.1.2.1 Pola Ruang Eksisting dan Aspek Pertanahan
2.1.2.1.1 Hutan Lindung

Hutan Lindung adalah kawasan hutan vang mempunyal fungsi pokok
schaga: perlindungan sistem penvangga kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air lout, dan
memelihare kesuburan tanah. Scbaran hutan lindung di Provinsi Nusa
Tengeara Timur seluas 670487, 57 Ha dimana terbesar berada di Kabupaten
Kupang dengan luas wilavah hutan lindung 104.949.53 Ha dan terkecil seluas
1144,25 Ha oy Kabupaten Sumba Barat.
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| ‘!umhn Harat 1. 144,25
"2 [Sumbea Timur 15.073.13
3 | Kupang 104.049,53

4 _ | Timor Tengah Selatan I 5T
~ 8§ | Timor Tengah Utarn : 41,683,238
| 6 |Bel 37.015,28

7 | Alor _ S1.347,62
| 8 |Lembat ' 16.630,71
| @ | Flores Tinus | 36.253,13

10 | Silka | 3364782
U1 |Ende | 24,080,00

12 | Ngnda 29,185,05 |

I3 | Manggaral | 1742718 |

14 | Rote Nelso | 7.510,44

15 | Mungearni Bamat 54.345.4?

16 | Sumbe Tengah 6.242,03

17 | Bumbs Barit Daya ' 1104124

18 | Nagekeo 9.626,49

19 Hnnmrai ’['!‘rmm Iﬂ ‘EJ u:
=0 suh_u Rajua 0.066,24

EH _H{uhku 3.855,17
41 | Rota Kupang I o
Husa Tenggara Timur 670. 487,57

Uummber ¢ Besal FTHS N7 20002000 tehus 000 1

21212 Kawasan Konservansi

Konservasi adalah pelestanan atau perlindungan. Undang-Undang Nomor
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayan dan Ekosistemnya
padn Pasal | avat 2, pengertian konservasi sumber daya alam hayati adalah
pengelolaan sumber daya alam havat vang pemanfaatannya dilakukan secara
bjaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan  tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas keunekaragaman dan nilainya. Cagar
plam dan suaka margasatwa merupakan Kawasan Suaka Alam (KSA),
sementirn taman nasonal, taman hutan rava, dan taman wisata alam
merupakan Kawasan Pelestarian Alam (KPA]. Di Indonesia, kebijakan konservasi
dintur ketentuannya dalam UU 5/1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Havati dan Ekosistemnya. UU ini memiliki beberupa turunan Peraturan
Pemerintah (FF), diantaranya:

d
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PP 6871998 tentang pengelolann Kawasan Suaka Alam [KSA) dan

Kawasan Pelestarian Alam (KPA)

. PP7/1999 tentang pengawetan / perlindungan tumbuhan dan satwa

c. PPB/1999 tentang pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar/TSL

PP 36/2010 tentang pengusahaan pariwisata alam di  suaka
margasatwa (SM), Taman nasional (TN), taman hutan mya (Tahura)
dan taman wisata alam [TWA), Berikut merupakan luss Kawasan

Konservasi vang ada di Provins: Nusa Tenggara Timur;

Tabel 2.3. Kawnsan Konservasi Proviasi
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2.1.2.1.3 Kawasan Rawan Bencana Alam

Kawasan rawan bencana di Provinsi NTT, terdiri atas: kawasan rawan

longsor dan gerakan tanah kawasan rawan banjir. Kawasan rawan bencana

Crealog

Ao
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a. Longsor

Kowasan rawan longsor dan gerakan tanah terdepat di Kabupaten
Kupang, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Timor Tengah Utara,
Kabupaten Belu, Kabupaten Alor, Kabupaten Lembaia, Kabupaten Flores
Timur, Kabupaten Sikka, Kabupaten Ende, Kabupaten Ngada, Kabupaten
Nagekeo, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Manggaral, dan Kabupaten
Manggarn: Barat

b. Banjir

Kawasan rawan banjir terdapat di Takan dan Noelmina di Kabupaten
Kupang, HBenanain di Kabupaten Belu, Dataran Bena dan Nasmeto di
Kabupaten Timor Tengah Selatan, dan Ndona di Kabupaten Ende.
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Gambar 3.4

Peta Risiko Bencana Banjir Provinsl NTT Tahun 2021

d
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¢, Gunung Berapi

Rawasan rawan bencana gunung berapl meliput . Kawasan Gunung
Inelika, Gunung Ith Lewotolo, Gunung [ Boleng, Ounung Lereboleng, Qunung
Lewotobi Laki-laki dan Ounung Lewotobi Perempuan di J-Kabupaten Flores
Timur; Kawasan Gunung Anak Ranakah di Kabupaten Manggamai; Kawasan
Gunung Iva dan Cunung Kelimutu di Kabupaten Ende; Kawasan Ounung
Inerie di Kabupaten Ngada: Kawnsan Qunung Ebulobo di Kebupaten Nagekeo;
Kawasan Gunung Rokatenda dan Gunung Egon di Kabupaten Sikka; Kawasan
Gunung Sirung di Kabupaten Alor; dan Kawssan Gunung Batutars dan
Gunung lle Ape di Kabupaten Lembata.
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Gambar 2.5
Peta Risiko Rawan Guoung Berapl Provinsl NTT Tahun 2021

d. Bencana Alam Geologi

Kawasan rawan bencana alam geologs, terdini atas @ a) Kawasan Rawan
bencana gempa terdapat di Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten
Flores Timur, Kabupaten Manggaral Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten
Manggarai Timur, dan Kabupaten Alor;, Pulau Timor, Pantai Selatan Pulau
Sabu dan Pantal Selatan Pulau Rote;
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Gambar 2.5

Peta Risiko Bencana Oempa Bumi dl Provinsi NTT Tabua 2021

b). Kawasan rmwan bencana gelombang pesang dan tsunami terdapat di
Maumere Kabupaten Sikka, Daerah Atapupu/Pantai Utara Belu, Panta
Selatan Pulau Sumba, Pantal Utare Ende, Pantai Utnma Flores Timur, Pantal

Selatan Lembata, dan Pantal Selatan
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Gambar 2.6

Peta Risiko Bencana Gempa Bumi di Proviasi NTT Tahun 2031
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2.1.2.2 HKawasan Ekosistem Mangrove

Pada wilavah NTT, belum ada data pasti tentang keragaman jemis dan
berupa jumish jenis mangrove yang dapat ditemui. Namun demildan dari
beberapa penelitian vang dilakukan, diketahui bahwa NTT juga memilili
keragaman jenis vang cukup tinggl. Seno, A (2013 mengatakan babhwa
keragaman jenis mangrove di kawasan Taman Nasional (TN] Kemodo
mencapai 24 jenis vang terdiri dan 22 jenis mangrove sejatl dan 2 jenis
mangrove nsosiasi.  Hidavatullah, M dikk [2012] melaporkan bahws di
desa Colo Sepang kecamatan Boleng-Manggarai Barat ditemukan
schanyak 10 jenis mangrove (9 jenis mangrove sejani dan 1 jenis
mangrove asosiasi). Sementara itu Talib, M. F (2008] mengatakan babwa
di desa Tannh Merah dan Oebele kecamatan Kupang Tengah memiliki
11 jenis mangrove yang kesemuanya merupakan mangrove seat. Jafar,
dik [2007) mengatakan bahwa pada wilayah Teluk Kupanp-Kota Kupang
merniliki 6 jenis mangrove veng Kesemuanva merupakan mANgrove sejat.
Hideyatullah, M, dkk (2013) menyebutkan Imhwa di kawasan Cagar
Alam Maubesi-Kabupaten Belu ditemulkan sebanvak 23 jenis mangrove
vang terdiri dan 16 jenis mangrove sejati dan 7 jenis mangrove asomasi.[revisi
RTRW 2010-2030

2.1.2.3 Hutan Produks| (termasuk APL dan HGU)

Hutan Produksi adalah kewasan hutan vang mempunyul fungsi pokok
memprodukst hesil hutan. Hutan produksi ferdin dan Hutan Produks Tetap
(HP), Hutan Produksi Terbatas (HPT), dan Hutan Produksi yang dapat
dikonvers].
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Tabel 2.5,

Luss Bunks Alam Dan Pelestarian Alam [Hektar) di Provinsl NTT

e 2017 2008 | 2030

- _1Tvaer | 182077 | 1BA07T

2  Sumba Timur She3l.6l bABIHD | HAGLH0

3 Kupang 697816 AO8TR.10 |  G9ATA.19
= i e 16U 1,04 5320,52 1532052

5 Timor'Teogeh Umms | 240533 | 242682 2426.82
6 |Ben B | fii— | —
7 [l 63767 | TIOSH9 | TT05.69
| 8 |Lombata ’

L Flores Timur ~ : .

10 | Sikka 72008.68 | 7370582 73705.82
11 |Ende 706557 7128.69 712860
|12 [ Ngada 16714.07 1631754 1631754

I3 | Manggami B943.60 M2609 | 9426,00
14 | Rote Ndoo 3648.07 non | wan

15 | Munggarai Barat 179107.31 18072242 | 18072242

16 | Sumba Tengah 3238282 3263570 | A2635.70

17 | Sumbe Barat Daya

T S|

19 | Manggarai Timur 23856,58 23667.30 23667.30

20 | Sabu Raijua | :

21 | Muaks 766 1.08 T19.55 7729 55

22 Kot Kupang .

Nusa Tenggarn Timur | 50800390 | 51277692 | 51277692

Momiber: Rewlal STRW MTT JO10 3058 lahun 2051
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2.2 ABPEK KBEJAHTERAAN MASYARAKAT
2.2.1 Pertumbuhan PDRB

Berdasarkan harga konstan Tahun 2010, pertumbuhan  Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) NTT terus mengalami peningkatan dan terjadi
di seluruh lapangan usaha. Pada Tahun 2021 nilai PORB NTT mencapal
Rp. 70,538 miliar dibanding tahun 2018 sebesar Rp. 65,929 miliar rupiah.
Demikian balnya dengan pertumbuhan nilai PDRB berdasarkan harga berlaku
juga mengalami kenailan dar tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai PDRB
NTT berdasarkan harga berlaku menurut lapangan usaha schesar Rp 110,886
miliar meningkat dibanding tahun 2018 sebesar Rp, 98,930 miliar.

Tabel 2.6
PDRE ADHE-ADHK Menurut Lapangan Usaha di Provinsd NTT
Tahun 2018-2021
-E _ﬂ Lllul- _Mll
Rehutamsan, dan i, ﬂﬁﬁ; L5 B0 IO 32343 |T.A3T 18404 [B680 19590
Perkanan
Pertmmbangan dun R [
Pengssi o I..J.ﬂl 11‘-“? 1154 1,189 908 30 BI3 B29
Industrl Pengolaban | 1.283] 1405 1367 1.312] 841, ain|  Bby  B23
Pengadann Listrik e _ ' : =
Idm Gia . 75,07 =M= B5,15 0,001 al ay SR Gl
Pengadaan Alr,
Pengelelann = ; - i
3 h, Listhah B0 AhAT A 0,068, 43 43 4R =3
i:hm Dhiur sy | - : |
(Konseruknl [ I0744] J1.606] 10454 11485] 7.454| 7.576) 6Ge3a| 7all
| Perdagnngan Besar ' i |
dan Eeeran; ; : iy ! T
Reparusl Mobill din L1025 12,266 |1AAE| 12,724 7785 £am2  TEED! AL16
Sepeda Motor .
Transporius dan e | - . \
| i d bl L 2,017 E.ﬂ:bH! 2.508 J.EI-I-'I'J. 3003 A%
Penyedinun ]
Mkomodnsd dan Tahuel| BO5TH A93) 0613 497 R34 81 o L+
.I-Ijlum Bintim .
Infotmiasi dan ik = = i — ' I
Kanmunikisl e L "ml Hr-—-'-i? BTH| 6,118 6849 7040
Jasn Keunngan dar ; | B el _
hm:w HUTE 4506 4639 45947 589 2471 2901 2.97S
ieal Estatr ZATR] 2479 JADK| 2AGT|  165T| 1658 1,633] 1680
Jusn Perusahonn | 02930 0306 0,191] 0064 0,074 0,181] 0110 0o
Adiminintras - s T | ‘ ' P
Pesmerintuhan 3231 573 15163 1e8e6l  B4R2| 9175|9598\ G367
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{Pertahanan dan
(I minsn Soalal
Wit |
\fasa Pendidikan | 9,436] 10,286] 10,737 10,598 5,572 5913] 6,024 5589
!.rEm Keschntan dan |

| | ]
2,150 2327 i.sﬁg'f 2804 LANO| 1,564 16320 170

(Kegiutan Soulal | | .
ai lerinye | 0S| 2306 1540l LST0L 1404 1508 1454, 1232
PDRE | 98,930 106,731| 106,480| 110,886 65,929 69,389 69,389 70,538

Bliesrliey | BT, 202E ¢ Aegis Semopiione, = fys Bangut Sesnpnidisy

Tabel 2.7
Persentase PFDRE ADHK Mennmt Lapangun Usahs di Provinsi NTT
Tahun 2018 - 2021

|2 - -] Al T A L
Pertnniion, Kehitenon, dan Perilsgnan 8.4 7091 | 85 | 047
Pertambangan dan Proggatian | 1: 7 | o8 | 107 |
Indfustrl Pengolmhan 1T 1.32 1.28 118 |
Fengadaan Listrik dan Gy 0,pe 007 0,08 0,08 i

| Penganan Air, lengelolsan Sampat, | nne | nne | omee |

| Limbah dan Dagr Ulang Q05 | 005 | Q% | D06 |
Konstroks 10,86 10,87 982 | 1036

¥ . |
Perdagmngun Bosir dan Eceran; Reparssi - " R |

. Mobil dimn Sepeda Motor 1,14 11,40 11,16 | 11,48 |
Trunsportisd dun Prrgudiongan 552 54T 4,52 4,56

L ra=- a = b I
Pervedinan Akomodast dan Mukan Minum 076 0,75 0,50 (.55
e lewrrmiond ddingn Kerimmi ffivsd B, 04 6,63 T A T4l
Jesi Keuangan dan Asoranst 4,132 4.04 4,36 4,46
Heal Estate 2,50 .54 .38 243
Jasa Perusahaan 0,30 0,249 018 0,15
Adminisrras Pemerintahan, Perahanan T i (N :
dan Jaminan Sonial Wi el 2l N 40 W ol Ml
Jeina Pesiclickiein .54 0.6d 10,08 0,55
Jasi Kesehatan don Keglatan Sosinl 2,17 3,1 440 258
Jasa lathzve 2,12 2,12 1.83 144
FDRB 100 100 | 100 | 100

Humber 1 TS WY, KR
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Dari Tabel 2.7 di atas, dapat dilihat bahwa Tahun 2018 hingga Tahun
2021, seltor pertanian merupakan sektor terbessr dalam ekonomi Nusa
Tenggara Timur yang mana pada tahun 2018 menghomposial 28,34 %, tahun
2019 sebesar 27,93 %, 2020 scbesur 38,51 %, dan pada mbun 2021 sehesar 29,17
% Sedanghkan untuk sektor yang paling kecil dari tahun 2018 sampai Tahun
2021 adalsh sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur
ulang. Pada Tahun 2018 dan Tahun 2019 sebesar 0,05 %, tahun 2020 dan
2021 sebesar 0,06 %.

Tabel 2.8
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Reglonal Bruto (FDRE]}
ADHE 2010 Menurut Lapangan Usaha di Provinsi NTT (Persen)

Tahun 2018 - 2021
s Usaha [Beri 2010]
Ty = —
Pertaran, kehutanan, dan Feokanan 2 | 58 1,00 4,92
Pertambangan dan Praggalian 194 | 332 |-1333 | 180
 Industri Pengniahan 506 | 901 | 542 | 510
| Pengaduan Lisirk dan Gas 90T | B2 | 12,30 | 458
Perigntlean Adr, Pengelolnnn Hampah L.I.mhn'n
 dan Dair Ulning R e o) ]
Konstrulks: — u.au__[ 443 .52 __i 7.0
Pm'ln;nngnn Ehesr ds,n Eh‘.'m:s., ﬂepmu: Mabil | ;
dan Efltdu Muotar o | hee i el T
Trufressarins s 1‘HlLuia:|:|5r=Lt1 i A | 234 13,18 147
|; I-'rm"::dlm Akomodanst dan H.uJ.r.m .'ntin Firi} 116 G643 | -37.42 4,74
| ]n!'m‘mnsl dan Komynibnsl o -llﬁ‘l'.l [ 5,59 1,96 ;ﬁ.}_—
d_a:-:ra._hfum:yn dan Asuransl o0 | 3322 | A8T | 250
Real Earaze 485 | 0,00 1,54 257
I Jama Perusihaan | 6F 386 | 3937 | -1467 |
Adminitras, }'ﬁnmnmhnn. Pertabanan dan
Jaminen Soaial Waglh b i i | i_ﬁ_'
+Jasa endldikan 441 | 602 | 18w | -3 |
ll Jams Resehptan dan Hr'.i,i.alnu Qermlzl 11 55T 435 & 04
|,-.Iu.-|n Intnnyi 6,47 6,55 | -15.30 4,74 |
 PDRB 511 835 | o | 251

oy - Rastan Pasar Sacmis Prmnm BTT. S5

Apabila dithat dar laju pertumbuhan

PORB, terus mengalami

peningkatan secara nominal yaitu pada Tahun 2018 sebesar Rp. 65,929 miliar
nuik menjadi Rp. 70,538 milier pada Tahun 2021, vang berdasarkan laju
pertumbuhan tabun dasar 2010 PDRB Provins NTT mengalami perlambatan
pada Tahun 2021 sehesar 2,60 persen dibandingkan pada tshun 2018 yaitu
scbesar 5.11 persen.
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2.2.2 Laju Inflasi

Inflasl Provinsi NTT pada mwulan [V 2021 tercatat sebesar 1.67™% [yov),
melandal dibandingkan dengan triwulan sebelummnya sebesar |,74% (voy),
Inflasi tersebut lebih rendah dibandingkan dengan infasi Nasional sebesar
1,87% |yov}. Penurunan tekanan inflasi terutama didorong oleh penurunan
tnflasl dart harga keldmpok komoditas makanan, minuman, dan rembakau
vang mengalami inflasi sebesar 1.73% (vov). Secara keseluruhan Tahun 2021,
inflasi Provinsi NTT tercatat meningkat dibandingkan dengan inflasi
Tahun 2020. Hal inl terutama disebablan oleh kelompok komoditas
transportasi vang mengalami inflasi sebesar 4, 16% (voy) setelah pada tahun
sebelumnya mengalami deflasi sebesar 4.60% |yoy). Meningkatnya tekanan
inflasi mengindikasikan mulal pulihnya perekonomian seiring dengan kondisd
Pandemi C-19 vang lehih terkendali dibandingkan tahun sebelumnya.

Tubel 2.9
Indeks Hargn Konsumen dan Laju Infinsi Nuss Tenpgura Timur

Menurut Kelompok Pengeluaran (2012=100) , (2018=100)
Tahun 2018-2021

Sumber | BPE YT B Nraen Stanet S0 0 200, 3028

| HE
Mailcanan, Minuman, i
R 152,79 | 10421 104,15 _ 108,21 1,039 0,72 1,73
Pabaiiin dun Alus Kikd - 10432 104,12 10339 0,14 4,39
Perummhan, Alr, Listril, : ’ .
s ds Bahan Hakat 130,36 | HIT48 100,33 . 101 63 4,006 0 36 :,:m.
Sandung 130,32 | 10473 | lOSAL | - 2,01 | 0.58 -
Kenchatan 11905 | 10486 10820 | 11043 1,60 0,02 .77
Tririspartusi 103,89 | 103,50 105,10 ol . L 4 4,16
Imformpsd, Kol
Aan dnn K 100,42 o041 163,50 | {I.E)?_ B 045
Relcreasi, Clahroga dan o :
Budaya - | 103,15 10352 |03, 45 - 0,39 0.63
Prendidion -| 10621 10401 ) 104,71 J N 067
Pendidilon, Helkreas: ' r
dinps Ol g 134,72 | - lo7 50 2,18 3
Tranagar;, komunlkes - -
dan Jasa Keuangan i i Aang| Ko L7 o
Penyeduu Makansn | ’ : . .
dan Minuman /Restora -| 10522 10122| 10322 - 1,53 191
Peruwatin Fribadi dan 5 ’
Jusst Lalnnya [L__=| GGRDC] AN NS S o
Nuss Tenggars Timur | 14,7 | 13559 10332 | 10576 .04 078 167
Nasioual 13539 | 13138 10568 | 10766 272 1,68 0,13
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Dari Tabel 29. di ates, (erlhat babwa  selama tahun 2019,
kecenderungan inflasi yang tegjadi di Nusa Tenggara Timur masth mengikuri
pola inflasi nasional, artinys bahwa inflasi yang terjadi di Nusa Tenggara
Timur tidak semata-mata diakibatkan oleh tekanan ekonomi internal di Nusa
Tenggara Timur sendiri tetam banyak jugs dipengaruhi oleh kondis ekonom
yang terjadi secara Nasional, dan jika dilihat darl trend inflasi tahun 2020
hanyva 2021 térlihat bahwa angka inflasi mengalami penurunan. Perubahan
terjacdi  pada  Kelompok Pengeluaran  dimana  terdapat  penambaban,
penghilangan ataupun pemisahan nomenklatur, sehingza angka [HK pada
Tahun 2019 dan Inflasi pada November Tahun 2020 semakin terincd, begitu
Juga yang terjadi pada Tahuo 2021, Dimana, Inflosi terjadi karena adanya
kenaikan harge vang ditunjukkan oleh nalknya sebagian besar indeks
kelompok pengeluaran, vaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau
sehesar 0,93 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,44 persen;
kelompok perumahan, ar, lstrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar
1,09 persen; kelompok Kesehatan sebesar 0,60 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/restoran sebesar (0,43 persen; dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar (0,48 persen. Sedangkan inflasi
NTT pada Tahun 2019 sebesar -0,14 % jika dibandingkan pada Tahun 2020
hanya sebesar 0,78 % dan tahun 2021 sebesar 0,77 %

2.2.3 PDRB Per Kapita

PDRB Per kapita atas dasar berlaku menunjukkan nilai PDRB per
kepala atau per satu orang penduduk dengan nilai PORB atas dasar harga
berlaku PDRB Perkapita ADHB Provinsi NTT pada Tahun 2018 tercatat sebesar
Rp. 1845 juta meningkat menadi Rp. 14959 juta pads Tahun 2019,
Peningkatan ini dipengaruhi oleh produk-produk vang dihasilken oleh
kegiatan ekonomi dan disertai dengan perubahan harga-harga di pasar yang
dan tahun ke tahun juga cendérung mengalami peningkatan [(inflasi),
Sedangkan berdasarkan PDRB per kapita ADHK pada Tahun 2018 sebesar
Rp. 12,27 juta meningkat menjads Rp. 12,71 juta pada Tahun 2019, PDRB per
kapita ADHB mengalami penurunan dari Rp. 19,59 juta pada Tahun 2019
menjadi Rp, 19.22 juta di Tahun 2020, sementarn PORE Per kapita ADHE
jugn mengalami penurunan dard Rp. 12,71 juta pada tahun 2019 menjadi
Rp. 12,41 juta di Tahun 2020 yang disebabkan oleh kontraksi ekonomi yang
melanda dunia khususnya NTT akibat Pandemi Covid 19. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.10 di bawah ini.

2L
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Tabel 2.10
PDRE dan PDRE Per Hapita Provins] Nuss Tenggars Timur
Tahun 2017 - 2020

Uralanm =14 l m—]-—m— — s
Nilai PDRS {(Milins Rp)
- AHB 90.758,93 | 95.930,19 | 106.728,07 | 106,506,13
PRHE R 6272541 | 6592919 69.385.99 | 6880647
PORD perkapita (Ribu R
ADHB 17.16545 | m49813| 19.59L07 | 19.220.007
- AlIHK 2010 neesal | 1aamerr| 1271442 | 12.916.851
Pertumbuhan
PORE perknmpita ADHK 2010 1.6 148 155 2,34
Jumlah penduduk (D00 org| 528730 5371.52| 545620 | 5541304

Muimnbert Nnidan Mote) Statetild Frovits NTT, olahen, 3001

2.2.4 Indeks Ginl (Gini Ratio)

Indeks Gini atau Resio Gini merupakan indikator yang menunjukkan
tingkat ketimpangan pengeluaran secara menyeluruh. Nilai Rasmo Gim berkisar
antara 0 hingga 1. Nilai Rasio (hm vyang semakin mendekati |
mengindikasiknn Ungkat ketimpangan yvang semakin tinggl Rasio Ginl
bernilal 0 menunjukkan adanya pemerataan pendapatan vang sempurma,
atau setiap orang memilikd pendapatan vang sama. Sedangkan, Rasio Gini
bernilm 1 menunjukkan ketimpangan yang sempurna, atau satu orang
memiliki segalanya sementara orang-orang lainnva tidak memiliki apa-apa.
Dengen kata lmn, Ramo Oimi divpayekan agar mendekati O untuk
menunjukkan adanys pemeratean distribusi pendapatan antar penduduk.
Rempangan pendapatan berkaitan erat dengan distribusi pendapatan yvang
tidak merata,

Secara umum, sciak Maret 2016, angkn Gini Rabio terus mengalami
fluktuas sampai dengan September 2018, Gini Ratio mengnlami peningkatan
tertinggl pada September 2016 vaitu sebesar 0,026 poin dibanding Maret
2016. Penngkatan w1 mengindikasikan bahwa distribusi pengeluaran
penduduk pada periode tersebut semakin memburuk Selanjutnya, selama
periode September 2018 - Maret 2020, angka Gini Ratio mengalami
penurunan. Kondisi inl menunjukkan bahwa selama periode tersebut terjadi

perhaikan pemerataan pengeluaran rumah tangga di Provinsi NTT. Namun




RPD Provinsi NTT TAHUN 2024-2026

demikian, pada masa pandemi Covid-19, angka Oini Ratio mengalami
kenaikan pada September 2020,

Selanjutnya, Indeks Gini Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun
2021 sebesar 0,339, yang menunjukkan bahwa “kecenderungan ketimpangan
pendapatan” tidak mengalami perubahan atau dapat dikatakan ketimpangan
di NTT tahun 2021 dibandingkan dengan tnhon 2019 dan 2020 ddak
mengalami perubahan yang sgnifikan. Jdika dibandingkan dengan gini rasio
nasional sebesar 039, maks indeks Ginl NTT lebih rendah vang
mengindikasilkan ketimpangan di NTT tidak sedalam ketimpangan vang terjadi
di daerah-daerah lain di indonesia. Hal ini disebablkan kearena gap pendapatan
antara penduduk golongan pendapatan tingg dengan yang rendabh di NTT
tidak sedalam gap pendapatan antara golongan pendapatan tinggi dan rendah
di daerah lairn.

Gini rasio CH Provinst NTT Tahun 2016-2021

1LY
{15
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i, 55

[T 1]
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nis
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M Y 1R Mls bk i) my
| Tabun
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| Ratsde) Ginid 0,336 | 0,350 | 0,351 | 0,355 | 0,356 0,339
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Gambar. 2.7

Grafik Gial Ratio Provinsi NTT tahun 2016-2021

2.2,5 Indeks Pembangunan Menusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)/Human Development Index {HIH)
merupakan schuabh intrumen vang dikembangkan oleh United Nafions
Development Program (UNDP) untuk memotret kinerja pembangunan manusia
pada 3 (tpga) dimensl, yakni Umur Panjang dan Hidup Sehat [kesehatan),
Pengetahuan [pendidikan), dan Standar Hdup Layak [ekonmomi). Umur
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Harapan Hidup (Life Expectancy) merupakan indikator vang digunakan oleh
UNDF untuk mengukur capaian dimensi Umur Panjang dan Hidup Sehat,
Pada dimensi Pengetahuan, indikator vang digunakan untuk mengukur
capaannys adalah Rata-rata Lama Sekolah (Mean Years of Schooling] dan
Hurapan Lama Sekolah (Expected Years of Schooling), sedangkan untuk
mengukur capaian dimensi Standar Hidup Lavak. Indikator vang digunakan
adalah Pendapatan Nasional Bruto [PNB) per kapita vang disesuaikan dengan
paritas daya beli [Grss Natronal Income per capita (FPP 8. Dalam menghitung
IPM di Indonesia, BPS menggunakan metodologi penghitungan dan dimensi
vang serupa dengan UNDP. Meski demikian, sehubungsn dengan fakior
ketersediaan data pada level Kabupaten/ Koto, terdapat penvesualan vang
dilakukan oleh BPS, vakni penggunaan indikator Pengeluaran Riil per kapita
untuk mengeantikan indikator PNB per kapita (BPS, 2022b, p.10)

513 g3y 6518

&4 39
8373
63,13
BL6T
61,26
S50
60,8}
|
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 018 HN9 2020 X2
trumtwr BP9 KT, 20023

Gambar 2.8
IPM NTT tahun 2011-2021

Dalam konteks Nusa Tenggara Timur, angka IPM terus menunjukkan
peningkatan pada 2 (dua) dekade terakhir. Oambar 2.8 memuat tren [PM NTT
antars tahun 2011 dan 2021. Berdasarkan Caombar 2.8, tampak bahwa di
awal peniode (Tabun 2011), IPM RTT hanya sebesar 60,24 pomn. Pada tahun
selanjutnya, [PM NTT terus mengalami peningkatan yang berarti, vakni di atas
0,4 poin per tahun dan mencapal 65,23 poin di tahun 2019, Meaki demikian,
sejak thun 2020 tren perningkatan |PM tersebut mengalami stagnangi dimana
di Tuhun 2021 capaian [PM NTT sebesar 65,28 poin.
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Tabel 2.11

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di Proviansi NTT Menurut Komponen, Tahun 2015-2021

Umu; !-!_nm;mn Hidup (thnj 65,90 | B604 | G007 | 0b3B | BOHS | OT01 | G715
H = ! T
[r:’f’l on Lama Sekolah (LY | 100 | 1207 ] 0| 1300] mus| 1m08] 13
' Wata-matn Lamn Se il ' i & !
fl'llﬂnl cutd Lamn Sekolah (L8 | oon | 200l visl 730! 7ss5| vea] 7em
| Pemgrluamn per hapia . - e ] R
| PEPiRp.000 uma. 7022 | 7350 | 7,360 | 7,769 | 7598 | 7.554
[PM NTT 62,67 63,13 | 63,73 64,39 6523 | 65.19 | 6528
Im:m.nu Nasional 69,55 70,18 | 70,81 n.ug]n.n 71,94 | 72,20

il 68 NIT. 4043

Pada Tabel 2.11, dapat dilihat pula rincian capaian 4 (empat] komponen
atay indikator IPM sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2021. Dalam
periode tersebut, tampak bahwa terjadi peninghatan pada ke-empat komponen
yang ada. Meski demikian, capaan akhir setap komponen tersebur masih
cukup rendah yang menyebabkan angka IPM NTT di tahun 2021 yang masih
jauh d bawah rata-rata nasional, yang telah mencapai 72,29 poin. Kenaikan
IPM periode 2011- 2018 terjadi karena adanya kenaikan pada 3 (tiga) dimensi
yaitu Umur Harapan Hidup, Pendidiksn dan Ekonomi, akan tetapi penurunan
pada periode Tahun 2019-2020 terjadi akibal adanva Pandemi Covid-19
khususnyn pada indikator pengeluaran per kapita.

2.2.5.1 Pengeluaran per Kapita

Pengeluaran per kapita adalah juminh uang yang dikeluarkan untuk
komsumm semua anggotn rumah wngga selama sebulan dibag dengan
banyaknya anggota rumah tanggs. Dengan kata lain, pengeluaran per kapita
merupakan insfumen yang dipunakan untuk memotret kemampuan rata-rata
midividu-mdividu dalam setiap rumah dalam aspek konsumsi,

Tabel 2.12 menncikan jumlah pengeluaran per lapita pada setinp
Kabupaten/ Kota di NTT pada Tahun 2019 sampai dengan 2021, Pada Tabel
212, tampak bahwa pengeluaran per kapita tertinggi pada level Kabupaten/
hota berada pada Kota Kupang, vakm pada kisaran Rp 13 juta, sedangkan
pada 21 kabupaten lainnva di NTT, besaran pengelugean per kapita masih
berada pada kisaran Ep 5 - 9 juta. Tingginve ketimpangan antar daerah di
Provinsi NTT menmdi penyebab tingginya ketimpangan pengeluaran




mesyamkat dan tidak optimalnya perumbuhen ekonomi. Perekonomian di
Provingi NTT sangst terpusat di Eota Kupang PDRE Perkapita dan
pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang jauh di atas kabupaten vang lain di

Tren data pada Tabel 2,12 juga menunjukkan bahwa sejak Tahun 2020,
telah terjadi penuronan pengeluaran per kapita pada setiap entitas
pemerintahan, baik pada level Provinst maupun Kebupaten/ Kota. Pade level
provingl, khususnya, terjadi penurunan pengelunran per kapita dan sebesar
Rp 7,769 juta di tahun 2019, menjadi sebesar Rp 7,598 juta di Tahun 2020,
Pada tahun selanjutnva [2021), kemball tegjadi penurunan menjsdi sebesar

Rp. 7,554 juta.

KPD Provingd NTT TAHUN 20232026

Tabel 2.12
Jumlah Pengeluaran per Rapita di Provinsd NTT
Tahun 2019-2021
e he T = i 3 m' =
Sumba Barat o, (0 7321,00 FI0T.00
 Sumba Timur Q40,00 GH06.00 (RN
Kipang THOE.00 752600 T47H,00 |
Timor Tengah Selatan 955,00 861,00 GEI2.00
Timor Tengah Utarn 6HA70. fi3H4.00 6324 0
Belu TOTT.O0 | 747800 743100
Al 495800 678600 6761.00
lembmts | 747400 Fason | va57.00
Flores Tinur TT70. 6 TR0 | 7578,00
Skl R310.00 a08100 | 800100
Eade 91500 U000 902700
Ngnda #0100 286500 H910,00
Manpgarni Ta76,00 TIOA00 | 713300
ote Wilao 672000 | 653000 |  6503,00
" Manggri Bara 760200 | TAGROO | 741000
" Bumba Tengah GIGBO0 | GIOROO | 606100
' Sumiba Barat Daya R50H 00 HITZ 00 B3565.00 |
- Nageien CR4AGO0 | RI0ODO | RIEA00 |
Manggaral T TROI00D | SBIBD0 | STRD.O0 |
| Sabu Ruijua 515400 1 526500 525600 |
I Malitka T B9UB00 | SS0LD0| 586100 |
| Kota Kupang 13502.00 1333700 | 13218.00 |
| Mian Tengeara Thmur TT69.00  7598.00 | 7534.00

Hurmbor « BFE K17, 203
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2.2.5.2 Umur Hurmpan Hidup

Umur Harapan Hidup (UHH] merupakan sebuah indikator vang
digunakan untuk memotret kinerja pembangunan pada Sekior Keschatan.
Umur Harapan Hidup adalah Angka perkiraan lamn hidup rata-rata penduduk
dengan asumsi tidak ada perubahan pola moralitas menurut umur, Umur
Harapan Hidup juga dipengaruhi dengan keadsan lingkungan, ketersediaan
pangan, pendidikan, kebjakan pemerintah maupun  perekonomian
mAasyarakat,

UHH juga menjadi salah satu indikator vang diperhitunghan dalam
menghitung Indeks Pembangunan Manusa ([PM). Tabel 2.13 merincikan
Umur Harapan Hidup di Provinsi NTT Tahun 2015-2021, menurut
Kabupaten/Kotn. Pada periode ini (2015-2021), UHH provinsi NTT
menunjukkan tren kenaikan yang konstan. [ tahun 2015, UHH penduduk
NTT sebesar 6596 tahun. Pada tshun selanjutnya, UHH NTT terus
menunjukan perbaikan dan mencapal 67,15 tahun di tahun 2021, Hal ini
dapat dimaknai puls bahwa anak-mnak yang lshir pads tahun 202]
diperldrakan akan hidup rate-rats sampai dengan usia 67,15 tahun. Pade
Tahel 2,13, tampak pula bahwa keseluruhan kabupaten/ kota memiliki tren
kenaikan UHH. Meski demikian, disparitsas UHH antara Kabupaten/ Kots
masth cukup tngg. Di tahun 2021, misalnva, tampak bahwa Kota Kupang
memiliki UHH yang cukup tinggi jika dibanding 21 Kabupaten lainnya (69,73
tahun), sementara kabupaten lainnya berada pada angkn 68 tahun ke bawah,
dengan kabupaten dengan capaian UHH terendah vakm Rote Ndao (64,88
tahun), Alor (61,64 tahun), dan Sabu Rafjua (60, 66 tmhun)j,

Tubel 2.13
Umyur Harapan Hidup di Provinsi NTT Tabun 2015-2021

Bumbn Hart 6811 B, 15 BA_20 6b 54 | B | BTO8 | 67,12
Sumba Timur 6388 | 6400 | 6412 | 6445 | 6404 | 65.13 | £5.16
HI.I[H!IIB 63,17 G333 345 3,80 et 30 i 63 =91
s pads | o500 | 6565 | 6591 | 06,32 | 0042 | 6046
Themor Tengh o600 | 661% | esio | sbas | eeas | eeus | 6700
Ulikra {

Helu 3,01 63,21 6342 | BAR1 | B4.35 | 646 | S4BT
| Alor 6023 | 6035 | 6087 | 608 | 6129 | 6198 | 6164
| Larmmibata ‘ (5,45 G i, |9 G657 ek, T 0Ty | 07,30
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.y S— 2019 | 2030 | 2021
Flores Timur L}, 28 G4, 30 04,45 s47 | o510 | 6520 | 653

IE]:;'.:_ taly, 00 F_ﬁ';.lﬂ | ﬂqﬁ.Iﬂ Gfh.hl | 67,07 67,24 67,45
| Ende | 6437 | 6443 | 6448 | 6475 | 6517 | 65,29 | 6540
Mgl | b7a2 | wr3s | 6738 | 6759 | 6706 | G808 | 6812
[re——m— 'r.'.-'i,i'a': 6500 | G584 | 6623 | 66TT | 6700 | 6101

—— —

e

Riste Nelau baA6 | 6003 | 634l 608 | 64,34 | 6460 | 64,88
Manggarsi Barnt | G508 | 8619 | 6610 | 6658 | 6712 | 6738 | 6748

....... gt TESEEEEE SRR S A S

SumbaTengsh | 67,65 | 6773 | 67,74 | 6706 | 6832 | 6838 | 6842
e | w108 | er7t| e | a0z | ses 1 68,51 | 6857
';i::hrn— opeas | eean | eede | eeez | 6708 | 6700 | 6745
Manggarai Himur | 67,27 | 6700 | 6740 | 6762 | 6708 | 680 | 6807
SubuRafjan | 3538 | 60 | 5900 | 953 | 6023 | 606 | 6066
Malaka G5 | 6427 | 6420 | 6452 | 6489 | w497 | 6801
Kota Kapang BB04 | 686 | GRSH | 68O | 6007 | 6955 | 6973
Wusa TouGERR | 6506 | 66,04 | 6607 | 6638 | 66,85 67,01 6715 |

Buarber | MG NTT, 2022

Penvebab rendahnya UHH disebabkan oleh ketersedian dan akses ke
fasilitas kesehatan vang belum memadai, kurangnya tenaga kesehatan,
kematian neonatus, ongeinva angka kematian akibat penvakit menular (TBC,
Malara, HIV), telanan darabh tinggl, penggunaan tembakau dan alkohal,
kematian  karena kecelakaan lalulintas. Keadaan geografis merupakan
tantangan bagl pelavanan kesehatan, dimana akses dan keteganghkauan
pelayanan kesehatan kepada masvarakat menjadi terbatas. Untuk masvarakat
vang finggal padn pulau- pulsu kecil, keterbatasan sarane kesehatan
diperparah dengan akses transpartasi laut yang sulit, hahkan tidak ada sama
sckali pada musim-musim tertentu dimana keadaan laut rdak menentu.
Sedangkan pada witavah daratan, akses jalan vang terbatas membuat waktu
tempuh antara fasilitas kesehatan dengan masyarakat di wilayah berbukit dan
bergunung menjadi lama, schinggs dalam keadnan derurat akan sulit untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakatl yang membutuhkan
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2.2.6 Anghn Kemiskinan

Pengentasan angka kemiskinan merupalkan salah saru agenda kebijakan
viung popular pada berbagal entitas pemerintahan saat inl. Dalam pengulouran
kemiskinan, pendekatan vang umum digunakan yakni pendéekatan moneter
kareng sederhana dan mudah digunakan sebagii pembanding antar waktu
dan tempat Pendekatan ini mengukur kemiskinan berdasarkan tingkat
pendapatan atau konsumsi. (arls kemiskinan, batk bersifat absolut maupun
relatil, biasanya ditetapkan untuk mengidentifikasi orang miskin vang
perndapatan atau konsumsinye di bawah ambang batas (cutoff]. Caris
kemiskinan internasional (absolul) vang ditetapkan oleh Bank Dunia pada
Tahun 2022 adalah USE 2,15 per kapita per hati berdasarkan pada Paritas
Dava Beli |Purchasing Power Parity (FPA) Tehun 2017, menggantikan garis
kemmakinan sebelumnya yakmi USS 1.9 pada PPP 2011.

Dalam konteks [ndonesia, dengan pendekatan ini, Badan Pusat Statistik
(BPS) mengukur kemiskinan dari segi kemampuan keuangan untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan berdasarkan
konsumsi. Untuk mengklasifikasikan penduduk miskin dan tidak miskin,
garis kemiskinan (GK) nasional vang digunakan aleh BPS adalah *representasi
dari jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
pokok minimum makanan yang setara dengan 2100 kilokalori per kapita per
harl dan kebutuhan pokok bukan makanan®. Dengan demikian. pencduduk
miskin ¢i Indonesa dalam ukuran moneter adalah mereka yang memiliki rata-
rata konsumsi per bulan di bawah gans kemiskinan, Misalnya, berdasarkan
perhitungan BPS per September 2021, Garin Kemiskinan di NTT sebesar

Rp 437 606 [ kapita /bulan.
Tabel 2.14
Iadikator Hemisldnan di Proviasl NTT Tabhon 2016-2021
— ——— ; ——
i i 1
T:::hh:-hhﬁgr:l;::ﬁk 116053 | 1.150,08 | L134,74 | 112048 | 107353 | L. 14628
Cratrla Kembikloan " - = .
{ruplnh loxpitn/bulan| | 332997 | 34396 | 354808 | 373,022 | 403.065 | 437.606
mﬁn (P1) g 460 481 4,16 4,131 415 4.7
t’;ﬁﬁm};ﬂ";‘” a0 | 006 117 1,12 1,44 | A4
mmﬂ% W 4,58 2201 1.0 20,62 21,21 20,44
m@ﬁmm 10,78 10,12 3,60 ) 19,19 971
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Hasll potret penduduk mislkan dengan metode pengukuran moneter
menunjukken bahwa terjadi tren penurunan pada sejumlah  indikator
kermiskinan di NTT, meski terjadi pelambatan atau stagnas: pada tahun 2020.
Tabel 2,14 mermoikan tren indikator - indikstor yang digunakan untuk
memotret fenomena kemiskinan di Provinal NTT antara tahun 2016 dan 2021,
vang mana meliputi Jumlah Penduduk Miskin, Indeks kedalaman Kemiskinan
(P1), Indeks Keparahan Kemiskinan [P3) dan Persentase Pendudulk Miskin.

Pada tahun 2016 (GK NTT= Rp 322.947.-|, misalnya, secara absolut,
penduduk miskin di NTT berjumlah 1,160,53 nbu jiwe, dengan persentase
sebedar 22,58 ", sedangkan Indeks kedalaman Kemiskinan [P1) sebesar 4,69
poin dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) sebesar 1,30 poin. Pada tahun
selanjutnya, jumlah jfiwa maupun persentase penduduk moskin  terus
menunjukkan penurunan. Namun, di tahun 2020 (GK NTT= Rp 403.055,-),
terjadi kenaikan persentase maupun jumiah jiwa penduduk miskin menjadi
117353 jiwa ateu 21,21%, dengan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)
schesar 4,15 poin dan Indelks Keparnhan Kemiskinan (P2) ssbhesar 1,24 pain,

Terjadinya kenatkan angka kemakinan baik secara persentase maupun
absolut ini erat kaitannya dengan terjadinya pandemi global COVID-19, yang
mana terjadi di provinsi NTT sefak bulan April 2020, Hal ini menjadi
bertambah kompleks dengan terjedinya Badai Siklon Tropis Sercja pada
tanggal 4 dan 5 April 2021 di sebagian besar wilayah NTT. Pandemi Cowvid-19
menyebabkan berbagal pembatasan sosial vang mana berdampak langsung
pada lesunva aktivitas ekonomi maupun secara tidak langsung terhadap akses
masyarakat ke dalam pasar tenaga kenja. Penduduk miskin, khususnya, yang
dominan bekerja di sektor informal mendapatkan proporsi dampak negatif
vang leblh besar tentunva. Dengan minimnva akses ke dalam pasar tenaga
kerja karena berbagel pembatasanan sosal, penduduk miskin mengalami
penurunan  pendapatan vang berimplikasi pada rendahnya konsumsi
penduduk miskin, D1 lain sisl, peninglatan angka kemiskinan ini disebabkan
pule karena berkurangnya anggaran pengentasan kemiskinan (pro poor
budget) vang dialihkan (refocussing) ke pos belanje penanganan Covid-19
maupun penanganan pascn bencana Hadal Siklon Tropis Seroja. Ruang fiskal
yvang terbaias ini diperparah dengan realisasi pendapatan vang berkurang
sehagal dampak lesunya geliat ekonomi di sektor privat
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Semnng berjalannya waktu, tantangan dalam pengentasan kemskinan di
NTT cenderung berkurang disebabkan oleh semakin terkendalinya pandemi
COVID-19. Laju veksinasi yang dikawal secara serius oleh Pemerintah
mendorong optimisme masyarakat dan pelaky usaha. Imphikaginya, mobilitas
dalam aktivitas ekonomi kembal tenjad: sehingga masvamkat miskin kembali
mendapat akses ke dalom pasar tenaga kerja maupun mendapat intervensi
kebijakan pro-poor vung semakin membaik. Hal ini terefleksi melalui tren
penurunan angha kemiskinan pada tahun 2021 (OK NTT= Rp 437.606,-,
dimana jumlah penduduk miskin telah turun menjadi 1.146,28 jiwa atau
sebesar 20,44%, dengan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) sebesar 4,79 poin
dan Indeks Keparnhan Kemiskinan (P2) sebesar 1,44 poin

Indeks Redalaman Kemiskinan (Poverty Gop Index-P1) merupakan
ukuran ruta-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing pendudulk miskin
terhudap garis kemiskdnan, Semakin tingp nilal indeks, semakin jauh rata-
rata pengeluaran pendoduk dan garis kemiskinan,

Indeks Keparahan Kemiskinan {Proverty Severity Index-PZ) memberikan
gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin.
Semakin tinggl nilai indeks, semalin tinggi ketimpangan pengeluaran di
antara penduduk miskin,

Meski demikinn, capaian akhtr masing-masing mndikator kemiskinan
pada Tabel 2.14 tentu perlu menjadi perhation serius segenap pemangku
kepentingan ke dopan. Kinerja pengentasan kemiskinan masih belum cukup
signifikan jika dibanding dengan rata-rata nasional, sebagaimana tampak
pada persentase penduduk miskin NTT di tahun 2021 yang masih sebesar
20,44 % sedangkan rata-rata nasional (elah berada pada angka 9 71%. Untuk
ftu, akselerasi trend penurunan Kemiskinan perlu ditingkatkan Ingi ke depan.

Berdasarkan armhan dar Presiden dalam Rapat terbatas strateg
percepatan  pengentasan  kemiskinan ager kemiskinan ekstrem (extreme
poverty) pada 2024 dapat mencapal 0% dengan melakukan validasi data yang
mencakup mencakup nama (by rame dan lokasi (by address). Berdasarkan
Pedoman Umum Kemiskman Ekstrem, miskin ekstrem adalah kondisi
ketidakmampuan dalam memenuhi  kebutuhan dasar yaitu  kebutuhan

makanan, air minum bersith, sanitesd layvak, Kesehatan, tempal tinggal,
Pendidikan, dan akses informasi vang tidak hanya terbatas pada pendapatan
tetapi  juga akses pada lavanan sosial.  Kemiskinan Ekstrem diukur
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menggunakan “absolute poverty measure” vang konsisten antar negara dan
antar waktu. Secara intemasional, kemiskinan esktrem adslah masvaralkat
yang memiliki pendapatan kurang dan US 1.9 PPP (purchasing power parities,
Purchasing Power Parities (PPF) adalah indeks harga internasional vang diukur
dengan sejumlah uang yang dibutuhlan untuk membeli sekemanjang barang
yang sama di setisp negara yang dilakukan pembanding dengan menggunakan
US §. Contoh konsep Purchasing Fower Parities (PPP, jika harga satu buah
pisang di USA adalah US § 1.00, sedangkan di Indonesia adalah Rp 500, maka
Purchasing Power Parities (PPP| tersebut adalah US § 0,002/Rupiah. Pada
tahun 2022, nilai US $ 1,9 PPP = Rp 10.739 per kapita per hari atau
Rp.322.170 per kapita per bulan.

Untuk penanggulangan kemiskinan ekstrem pada Tahun 2021
intervensi kemiskinan ekstrem di Provinsl Nusa Tenggara Timur dilakukan
pads 5 (lima] Kabupaten vaitu Kaobupaten Manggarai Timur, Kabuopaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Rote Ndao dan
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Pada tahun 2022 intervensl kemiskinan
ckstrem diperluas memjadi 18 kabupaten/kota di Provinal NTT [minus
kabupaten Flores Timur, Sikka, Nagekeo dan Ngada) dan pada tahun 2023
intervensi diperluas lagi menjadi 22 kabupaten fkota.

Berdasarkan rangkuman hasil estimasi BPS 2022 di Provinst NTT
mengalami peningkatan tingkat kemniskinan skstrem dar 6,94% (Maret 2021)
menjadi 6,56% (Maret 2023) dan Darl 22 kabupaten/kota, terdapat 11
kabupaten yang mengalami penurunan dan 11 kab/kotn vang mengalami
peningkatan kemiskinan ekstrem

Tubel 2.15
Estimssi Kemiskinun Ekstrem di NTT Menurut Kabupaten/Kots
Tabun 2021-2022
ﬁlﬂﬁm. f
- | 2022 2001 @ 2092 |
Sumba Rarat 13,73 1 L-':I' b 18254 15.854
 Sumba Timur I 1514 | 1040 | 39G57 | 27735 |
| Kupang 5.72 508 I27M | MI75
“Timor Tetigah Selamn. | 0,56 | 1301 30959 | 61574 |
(TimocTengoh Utars | 484 | 338 0480 | 6405 |
[ Belu 5.5 &4 13.07F 10.170 |
" Alor 277 338 | 5740 | 977 |
“Lembata 1T epd| 7098 T4.ﬂ5"ﬁ.ﬁn—j
Flotes Thnur 1T 67| 4,00 2060 | S449]
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Rote N G221 961 16953 18384
Manggarad Haral 1 BEE] BT | 19806 2850
'SumbaTengghh | 18,79 1901 13972 ie395
 Bumia Barni Tayn 601 | 463 | 24622 | 16800
Nagekeo 1,38 A7 | 2002 2300
Minggarni Timus 6,85 911 1993 26,781
| Sabu Rujjia 16 B0 | 6418 617
Mailalen 3,08 | 1,34 | 6.035 +.0m
| Kota Kuparng 0,35 2,49 1724 | 11.640
i__l_'fnymmmT:rrmT L6 6,56 | 358951 | 370456

frumter | mlumam BIG, 700

Hasil pembelajaran Intervensi penanpgulangan kemiskinan eksirem
Tahap I, upaya penanggulongan kemistonan ekstrem membutuhkan dam yang
akurat dan terkini untuk menetapkan saseran program intervensi.  Oleh
karena itu dengan memperhatikan arshan Presiden dan masukan Wakil
Presiden pada Ratas Data Kemiskinan Ekstrem pada 15 Februan 2022, relah
dilakukan penylapan Data Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan
Ekstrern [P3KE) dibawah koordinasi Kemenko PME, dengan kolaborasi
bersama BEKHN, Kemendagn, BPS, dan Set TNFZK. Data PIKE adalah subset
dar Data PKBKKBN 2021 yang telah diberikan ranghking dan divalidas! dengan
Data NIK aleh Ditjen Dukecapil Kemendagri.

Data Pendataan Keluarga (PK) BEKKBN 2031 merupakan data set by
name-tnj address (ENBA) vang memiliki informasi karakteristik somal-ekonomi
keluarga yang dapat digunakan sebagal alternatil pengembangan peringkat
kessjahteraan sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelompolk
miskin ekstrem. Dengan informasi sosinl-ekonomi kelunrga dan mngking
kesejahteraan serta relatif barunya wakiu pengumpulan data, menjadikan
data PK BEKBN bermanfaat untuk memperbaiki pensasaran program
pengurangan beban. Selain itu, karena cakupannya yang sangat besar data ini

dapat dimanfsatkan untuk pensasaran program peningkatan pendapatan dan
pemberdayaan.
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Herdasarkan date PIKE di Provinsi Nusa Tenggara Timur terdapat
167.027 Keluarga atau 968,502 ribu jiwa masuk sebagal Kelompok Desil |
[status kessjahterman 10% terendsh), vang harus dipriodiaskan sehagai
sasaran intervens; penghapusan kemiskinan ekstrem di Provingi Nusa
Tenggara Timur. Penduduk Provinsi Nusa Tenggara Timur yang masuk pada
kelompok desil 1 tersebar di 22 kabupaten /kota, dengan jumlah terbanyak
terdapat di Kabupaten Sumbs Barat Dava (16.36]1 KK atmu 99.889) dan di
Knbupaten Manggaral Timur (16,111 KK atau 87.139 jiwa),

Peta Sebuaran Deel § Peoducul Migkin Ekgirem Provinsi NTT, 0

Gambar 1.8
Peta Bebaran Desil | Penduduk Miskin Ekstrem Provinsl NTT,

Menurut Kabupaten/Kota, 2022

2.2.7 Status Kesehatan
2.2.7.1 Btatus Giz=i

Stunting adalah kondisi gegal tumbuh pade ansk  balitn akibat
kekurangan gz kronis terutama pada 1.000 Han Pertama Kehidupan (HPK).
Kondisi gagal tumbub pade ansk balita disebabkan oleh kurangnya astipan
gizi dalam waktu lnma sera terjadinya infeksi berulang, dan kedua faldor
penyebab i dipengaruhi oleh pola asubh yang udak memadai rerutama
dalam 1,000 HPK. Anak tergolong stunting apabila paniang atay tinggl badan
menurut umurnya lebih rendah dari standar nasional vang berlaku. Standar
dimaksud terdapat pada buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan beberpa
dokumen lainnya:
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fhu hamil dengan konsums asupan gls yang rendah dan mengalam
penvakit infeksi akan melahirkan bavi dengan Bera: Lahir Rendah (HBLR),
dan/atau panjang hadan bayi di bawah standar. Asupan gisi vang baik
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga
wetapd juga dipengaruhi oleh pola asuh sepert pembenan kolostrum (AS]
yang pertama kali keluar], Injsast Menyusu Dini (IMD), pemberian AS|
ekuklusil, dan pemberion Makanan Pendamping AS! (MP-ASI} secara tepat.
Selatn  itu, fakior kesehatan hngkungan seperti akses air bersih dan
sanitasi layak serta pengelolaan sampah jugn  berhubungan et dengan
kejndian infeksi pényakit menular pada arnak. Kehidupan anak sejak dalam
kandungan ibu  hingga berusia dua tahun (1.000 HPK) merupakan masa-
masa kritis dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yvang
optimal. Faktor lingkungan vang baik, terutama di awal-awal kehidupan
anak, dapat memaksimalkan potensi genetik (keturunan) vang dimiliki anak
schingga anak dapat mencapai tingg badan optimalnya. Faktor lingkungan
vang mendukung ditentukan oleh berbagai aspek atau sektor,

Menurut pencatatan e-PFBOM, terlihat nda kecenderungan penurunan
prosentase balita stunting di wilavah NTT sejak tahun 2018; menurun dar
35,8% di tahun 2018 menjadi 17,7 di tahun 2022, Angka ini berada jauh di
bawah rerata Nasional dan NTT (Riskesdas 2018) yang mencapail 30,8% dan
42,6%. Sementarn itu prosentase balith yang mengalami wasting dan
underweight cenderung lulduatd sefak tshun 2018, Namun, pergerakan
Muktuan! prosentase balita yvang mengalami underweight dari tahun 2018-

2022 justru masih jruh di atns prosentase nasional yang hanya 17,7 di tahun
2018 (Riskesdas 2018)

Tabel 2.16
Stutus Gizl Balita di NTT Tahun 2018-2022
- _ | i -
o ‘.h_-m B fiar~~~ged [l -~esrengm ]
Stunting | 54 | 0l .24,2 | .ml;r 17.7 ‘ 4:‘._.~,h A
Wsting (%) Bd | 094 756 | #0 | 85 | 128 10,2
Underweight (% | 106 199 | 180 | 183 [230 | 294 17,7

Tumner - Profll hmshaten NIT TAWGn a1 Dines Kesshaian Dreving) NTT, akees Olicbr 023 Basssisy 2118
Kermmriteran. Reiehainm Hi
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2.2.72 Angka Kematian Jbu dan Bayi

Angla kematian ibu [AKI) dan angka kematian bayi [AKB) merupakan
silahh satu indikator utama menilai tingkat kesehteraan dan status
kesehatan masvarakat

Sejak tahun 2018, jumlah kasus kematian [bu df wilayah Provinsi NTT
bersifat fluktuatl dengan jumilah >150 kasus setiap tahunnya kecuah pada
tahun 2019. Penyebab Utama kematian Ibu: Perdarahan (42%), Eklampsi
(14%), Infekad (5%, Ganguan Metabolisme [4%) dan masalah lainnva lermasuk
masalnh sosinl, budaya dan ekonomi masyarnkat [35%), Kabupaten dengan
jumiah kematian ibu tertingg (selalu muncul dalam lima (5] tabun teralchor:
Timor Tengah Selatan, Kupang, Manggaral Timur, Manggaral, Sumba Barat
Dava dan Sumba Trmur.

Sebaliknya, jumlah kasus kematlan bayl di wilayah Provinsi NTT
mencapal 1265 kasus pada tshun 2018 dan wrun pada tahun 2019 lalu
relatil sedikit bértambah setiap tahuntya berturut-turut pada tahun 2020 dan
2021, Penvebab Utams Kematian Bayi: Asfiksis (279%), BBLR (18%}, kelainan
hawaan (8%), Pneumonia (7%), gangguan lainnya (6%, masalah sosial,
budaya dan ekonoml masyarakat (34%). Kabupaten dengan jumlah kematian
bayi tertinggi (selalu muncul dalam lima [3) tahun terakhir); Timor Tengah
Selatan, Manggarai, Manggarai Barat, Kupang, Sikka, Sumba Barat Daya,
Sumba Timur, Timor Tengah Utara
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Gambar 2.8
Knsus Kematian Tbu dan Bayi di NTT
Tahun 2018-2022
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Tabel 2.17
Kasus Kemutian Tbu dan Bayi di Kabupaten /Kota di Wilayah ¥TT
Tahun 2018-2022
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2.2.8 Tinglnat Pengangguran Terbuka (TPT)

Tingkat Pengangguman Terbuka (TPT) merupakan indikator yang
diguriakan untuk mengukur tenaga kerja vang tidak tersemap oleh pasar kerja
dan menggambarkan kurang termanfeatkannya pasokan tenaga kerja.
Sejalan dengan mulai bangkitniva secara perlahan ekonomu di tahun
2021, TPT Provinsi NTT peda tahun 2021 tercatat 3,77%, mengalami
penurunan dart tmhun 2020 sebesar 4,28%. Secarn spasial, TPT Provins: NTT
Agustus 2021 menempati peringkat ke-tujuh sebagai provinsi dengan TPT
terendah setelah Provinai Sulawesi Tengah (3,75%), Benghkulu (3,65%), Papua
{3,33%), Sulawesi Barat {3,13%), Corontalo (3,01% dan Nusa Tenggara Barat
{3,01%|. Sehinggn secara Nasional, kondisd TFT Provinsl NTT pada Agustus
2021 lebih baik dibandingkan Nasional yang sebesar 6, 49%.
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Tinglat Partisipasi Angkatan kerju {TPAK) Provinsi NTT pada Agustus
2021 menunjukkan peningkatan dibandingkan penode vang sama tabun
2020, TPAK pada Agustus 2021 tercatat sebesar 73,78% atau lebih tinggl
dibandingkan Agustus 2020 yvang sebesar 70,11%

2,29 Opinl BPK Atas Laporan Keuangan Daerah

Opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK| atas Laporan Keuangan
Pemerinteh Daerah NTT menunjukkan perbaikan. Tahun 2016-2021 secara
berturit-turut pengelolean keuangan dasrah mendapat opini Wajar Tanpa
Pengecunlian (WTP), sedangkan tshun 2013-2015 mendapat opini Wajar
Dengan Penpecualian (WDP).

Tabel 2.18
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2.2.10 8kor Pola Pangan Harapan

Pola Pangan Harapan (PPH) atau Desirable Dietary Pattéern (DDP adalah
susunan keragaman pangan vang didasarkan pada sumbangan energi dan
kelompok pangan utama pada tingkat ketersedizan maupun konsumsi
pangan. PPH merupakan metrumen untuk menilal situasi konsums) pangan
wilayah vang dapat digunakan untuk menyusun perencanasn kebutuhsn
konsumsi pangan ke depan, dengan mempertimbangkan aspek sosial,
ekonomi, budaya dan preferensi konsumsi pangan masyarakat. Selain ity, PPH
juga dapat dijadikan acuan untuk menentukan sasaran dalam perencansan
dan evalussi penyedinan Kkhususnya produksi pangan. Tujuan utama
penyusunan PPH adalah untuk membuat suatu rasionalisasi pola konsumsi
pangan yang dianjurkan, vang terdiri dari kombinasi aneka ragum pangan
untuk memenuhl kebutuhan gigi dan sesuai cita rasa Skaor PPH di NTT terus
membaik dart tahun ke tahun. Pada tahun 2013 PPH NTT 66,20 meningkat
tehun 2016 menjadi 73,00 namun pada tehun 2020 mengalami penurunan

menjadi 67,9 persen.
Tabel 2.19
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4.3 ASPEK PELAYANAN UMUM
2.3.1 Pendidikan

2.3.1.1 Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah [(APS| adalah perbandingan antara jumlah
murid kelompok usia sekolah tertentu vang bersekolah pada berbagai jenjang
pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesusi dan
dinyutakan dalam persentase. Makin tinggl APS berarti makin banyak usia
sckolah yang bersckolah di suatu daerah. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
adalah Proporsi dari penduduk kelompok usia sekolab tertentu vang sedeng
bersekolah {tanpa memandang jenjang pendidikan yang ditempuhi) terhadap
penduduk kelompok usia sekolah yang bersesuaian

Selanjutmya Angkn Partisipasi Sckolah [APS) Provinsi NTT pada Umur
16-18 Tahun menunjukkan peningkatan dar tahun ke tahun dimana pada

tahun 2013 sebesar 74,83, menjadi  sebesar 75,04 pada Tahun 2019, Namun
pada  tahun 2020 menurun menjadi 74,92 dan APS tahun 2021 meninghst

kemball menjadi sebesar 75,77 selengkaprva sebagaimana Tabel 2.20.

Tabel 2.20
Angka Partisipasi Bekolah (APS) menurut Kelompok Umur 15-18 Tahon
|||:r Kabupaten /Kot (% ]Tahun 2019-2021

- I partisipast ekl (AP
Sumba Barat M7 | AT | 7853 | BO.06
Sumiba Timur 7047 | mos | o0 | 7087
Kupang TB76 | BO.IT | BOSH | HO9A

ﬂFmeph_ Belitan | BR34 | 7079 L :n_]: _ﬂ__l,_r._T li
Timor Tedgah Utamn 1'4 v .55 405 | 7433
Hely a0 | was | 6% 615
Alor 67.66 | 6151 | 6742 | 67.10 |
Lembuta 7078 | 7053 | Tos | 0.2

' Flores Timur 712 | 7205 | TRSL | 7306 |

' Skl TN ETFTEE STHETT:

| Ende 7436 | 7401 | TBAl | 7650

 Ngudn 6555 | 6586 | 6618 | 6672
Manpgaru B2 AS 82.11 Al G5 . 8223

!_nme Ndao | 7e80 | 7666 | 7581 : 75,70
Menggarai Hafai T4.T2 T31.98 T 48 T4 84

| Sutba Tengah 7857 | 7146 | 7565 | 7R2S




Sumba Barat Daya 74.11 7338 T2y | 7412
Nageleeo | ToB0 | TIAB | 6738 | 7247
MeanguEml Timue 75.9% 75.00 Thasg | T7.58
Sibu Pujju aoes | Bo61 | BLI7 | 8100
Malnlks 7168 | 7602 | 7407 | T9.39 |
Kok Kuping ' BO.0l | ®957 | BE74 | me32
Musa Tenggara Tlur 74,8 Ta.0e TR

furhes BPS. Tahin 2002

Fenomena kenaikan dan penurunan APS antara Tahun 2018 sampai
dengan Tahun 2020 terjadi karena jumlah siswa vang melanjutkan ke jenjang
SMA/SMK relatil tidak sama, putus sekolnh dan tinglkat kelulusan serta
adanya perubahan repulasy terkait pengalihan  kewsnangan terhadap
pelaksanann pendidikan menengah atas dari Kahupaten (Kota ke Provinsi NTT.

Selain ity juga, faktor - faktor yang mempengarubl Tinghkat APS antara
lain {1} faktor pendidikan orang dewnsa, (2) faktor ekonomu (pengeluaran
untuk pendidikan), (3] faktor guru [rasio murid terhadap guru) dan [4) faktor
jumlah sekolah [rasio murid terhadap sekolah).

Pada kelompok umur vang lelih ongg. parosipes: saekolah penduduk
Nusa Tenggara Timur menunjukkan kecenderungan penurunan. Jika pada
kelompok umur 7-12 tahun dan 13-15 tahun partisipast sekolah berada di
atas 90 persen, maka pada kelompok penduduk 16-18 tahun hanya sekitar 75
persen dari total penduduk berumur 16-18 persen. Hal ini berarti hanya ada
tiga dari empat orang penduduk berumur 16-18 tahun vang sementarn
bersekolah. Menurut jenis kelamin, teriihat adanya pola vang suma dengan
partisipas sekolah umur yang lebih muda. FPartisipas penduduk perempuan
cenderung lebih tingg dibandingkan penduduk laki-lak pada kelompok umur
16-18 wmhun.

Masih ada satu di antara empat orang yang telah meninggatkan bangku
selolah pada kelompok umur ini. Upayn bersama diarahkan untuk
memperkecil berbagal hambatan dalam mengakses fasilitas pendidikan,
Program wajib belajar vang selama ini terbukti efektil dalam meningkatkan
partisipasi sekolnh terutama pada pendidikan dasar dan menengah.
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Pentingnya peningkatan APS untuk mendukung pencapaian rats-rata
lama sckolah lebih tnggl yang dicapal tehun 2021, Rata-rata lama sekolah
merupakan salah  saru  indikator kunci vang menentukan Indeks
Pembangunan Manusia ([PM),

2,3.1.2 Rasio Murid/Guru

Rasio Murid dan Guru adalah Perbandingan antara jumlah Guru pada
suatu jenjang sckolah dengan jumiah Murid. kegunaannva adalab untuk
menggambarkan beban kerja guru dalam mengayar; melihat muty pengajaran
di kelas. Semaldn tinggl nilai rasio inl berarti semakin berkurang tingkat
pengawasan dan perhatian gury terhadap murid sehingga mutu pengajaran
cenderung semakin rendah

Rasio Murid dan Guru SMA di NTT adalah 14 berbanding | yang mana
masth tergolong ideal sehingga rasio Guru dan Murid di Provinsi NTT bukan
merupakan salaoh satu masalah pendidikan. Akan tetapr penvebaran Guru di
NTT tersebut tidak merata di 22 Kabupaten/Kota, dan rasio guru mata
pelajaran  Matematin, Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia masih terbatas.

Tabel 2.21
Jumilah Sekolsh, Murid, Guru dan Ratio Murid-Gara
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2.3.2 Keschatan

2.3.2.1 Sarana Kesehatan

Sampar dengan Tahun 2021 terdapat 56 Rumah Sakit Pemerintah
maupun Swastu i Provinsi Nusa Tenggara Tinmur vang tersebar di 22
Kabupaten /Kota. Dats fasilitas pelavangn kesehatan menurut jenis fasilitas di
21 Kabupaten /Kot Tahun 2018-2021 dapat dilihat pada Tabel 2.22.

Tabel 2.22
Jumlah Frsilitas Keschatan menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahu=a 2018-2021
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2.3.2.2 Tenaga Kesehatan

Sumber Daya Manusa Kesehatan merupakan salah satu bagian penting
dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat di
Indonesia. Tenage Keschatan merupakan ujung tombak dalam pelayanan
keschatan balk preventif, promotif, kuratif, dan rehabilimtif, Ketersediaan
tenaga keschatan juga merupakan salah satu indikator dalam pembangunan
kesehatan. Ketersedinan tenaga kesehatan tahun 2017-2021 sebagaimana
Tabel 2.23:

Tubel 2.23
Jamish Tenags Kesehatan Menurut Kabupaten /HKots (Jiws|
Di Proviasi NTT Tabun 2017-2021
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2.3.3 Pekerjaan Umum
2.3.3.1 Jalan dan Jembatan

Total panjang jalan vang menjadi kewenangan provinsi adalah 2,650 km.
Fanjong capaian jalan mantap pada akhir tahun 2019 adalah 1,743, 88 km
dan tdak mantap sepanjang 906,12 km. Pada penode tahun anggaran 2019
hingga 2022 telah dilakukan pencapaian kondisi jalan mantsp sepanjang
BA4.24 km. Ini artinya beban jalan mantap kewenangan provinsi vang skan
diselesaikan sampai akhir periode tnhun 2023 adalabh sepaniang 21,78 km.
Melalul dukungan darl angguran pemerintah proving dan sumber-sumber
pembiayaan sah lainnya, ditargetkan pada akhir perode tahun anggaran
2023, kondism jalan kewenangnn provinai sudah 100 persen menjadi jalan

TRANLAP.

Total panjang jalsn menuju destinasi wisatn adalah 542,87 km. Data
eksisting tahun 2018 untuk penanganan ruas jalan ke destinasi wisata adalah
64 km dan realisasi penanganan sampai dengan 2020 adalah 16595 km
Rencana penanganan tahun 2021 adalah 171,51 km vang merupakan paket-
paket kegintan vang pembiayaannys bersumber dari dana pinjaman daerah
melalui PT. SMI, baik lanjutan tahun 2020 maupun paker 2021. Renlisasi
pelaksanaan seluruhnya pada tahun 202] adelah 36,64 km dari pelaksanaan
paket-paket lanjutan PT. SMI tahun 2020. Dengen demikian capaian sampai
dengan 2021 adalah sebesar 202,59 km.

Tabel 2.24 di bawah berikut adalah tabel ruas jalan kewenangan provinsi
sesual dengan Keputusan Cubernur NTT 256/REP/HK mhun 2017 yang
tersehar pada 21 wilayah kabupaten dan kota Nusa Tenggara Timur.

Tabel 3.24
Panjang Jalan Provinei Menurot Kabupaten/Kota dan Kondisi Joalan (kom)
Tahun 2018-2020
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Sedangkan untuk Jembatan, sampal dengan tahun 2020, panjang
Jembaten, jumlsh ruas dan banyalmya Jembatan Provinsl menurut
Kabupaten/Kota, sebagnimana Tabel 2.25 berikut ini;

Tubel 2.25
Rekapitulasi mwmnnmwrmmn
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11 | Kabigustsn Stishba Timaae Ly (]} il dda d 28 !
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haoupsten Sumba farn - | . or b
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| 16 |Knbupaten Kuapasg L3TE 5 L LA 5 i
7 uhup-l[rn TS Wi i F. ) i r ) i
18 | Kphapawen TTL b < _:'|:’c 1] 1 53
| 19 | Kmbupaten Belu 1 un [ &7 L 110 f 87
| a0 hl:upllﬂ:n Rutr I'M-u 53 4 4
|91 | Knbupated Sabu Rejjos 2 =
Nuss Tezggmin Tunur 9.692 T3 523 8.318 &1 443

2.3.3.2 Sumber Dayn Alr (Jaringan Irigasi, Embung dan Bangunan
Penampung Alr Lainnya)

Dart penanganan yang difakukon whun anggamn 2022 melahnl rebabilitns
juringan frigasl di beberapn Daerah Irigasl, hingga Okiober 2022 terealisas) melavani
luasan sawuh 2.500 ho Pencupaian penungansn (lnyanun] sampai dengan tabun
2021 mdalah sebesar 34,268,08 ha Total pencapaian layonin 36, 768,08 la atau
sebesar 61 % dar total luas Daerah irigasl Kewenangan Provins! yakei 600328 Ha.

Tabel 2.26

Dacrah Irigasi Kewenangan Provinsl di Nusa Tenggara Timur

No i m”ﬁ - Lokl
i || oy | g = L)
1  HABUPATEN KUPANG 3 3.521
1 Duernh [rigasl Encrain ] 1100 | Desa Enoram di Kecamatun
Amarssd Thmur
| Parrah [rignsl Rolidoki 1 LT | Desa Kaibonni ﬂ-L Rrcamestan
— L | Kupang Timsir
3 | Dierahi [egisl Netemnenu I 1350 ' Desn Netemnanu, i Kecamator
| _|_A11:Erlung, Timmiar
Il | KABUPATEN TTS 2| 1.489
1 | Dmcrah lelgusi Batu 1| 400 | Desa Baty Putib i Kecaomatan
Putih Oebabi | Baitu Putih
2 | Duerah Irgasi Oebelo | 1,089 | Desa Oebelo di Kecamatan
| Amantiban Selaten
Il | KABUPATEN TTU 4 5702
| | Duerih irfipisd Ponu | [ 430 | Deda Ponu 1 Kecamakan
Bilark: Anfey _
| 2 | Daerah lrigas! Ardld l 1242 | Desn Oninbesi d Kecnrmnlun
— Bitwek: Tengah
| 1 | Daerah Irisasi Hasfuik L0 | Desn Nt Batnm il
| Kecamatan Bibokd Anleu
4 | Dacrah Irigasi Biluana 1 | 1430 | Dena Fututasy di Kecurmnmiun
! Miomiaffo Hoarml

&
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‘ma| at
IV | KABUPATEN BELU
I | Doerah Ingas Fatubes 1| 1650 | Depa Fotubesi &t Recamatan
| | Tusdfeto Timut |
2 | Doerah Ingas: Maubusa i 1350 | Desa. Dafnla o Kecamaian
B | | Tasileto Timuf
3 | Dwierak Trygasd b 1] 1815 | Desst Leoes Toly i Recarmatan
L | ! Ralmanuk
V | KABUPATEN m.un | 2 2.650
1 | Dagrah Irgas Alas 1 1650 | Desa Alas di Kecamatan
_ = L SR— ]
2 | Teaerah Trigms Wil I 1.000 | Desa Nams df Kecimatsn
2 | Mailal Bt
Vil | KABUPATEN ROTE NDAOD 1| 1.2580
1 | Duernb Irgosl Manshuly i 1230 | Desa Ediskbpde df Keenmatan
; | Panie Baru
V | KADUPATEN LEMBATA 1 1.350
I | Duieroh [rigasi Wal Mican l | [.350 | Dewi Labalimiut dl Keesmninn
Hritey | | Nagawilung
V1l | EABUPATEN FLORES 3| 3.630 I
| |TIMUR 200000 ——————
1 | Daernd Irigasd Kongi ki 1100 | Dews Kotgs ol Kocamitan
s ! | , Wulwnggiimng
2 | Dueruh Irigasl Wiekelak I 1 I LOAD | Desa Handona di Kecamustan
=l E Tanjung Hungn
3 | Duerah ligesl Walwudan 1] 1450 | Dews Watwudnn di Kecnmatnn
VIl | EABUPATEN SIKXA 1| 1.250
I | Daerah irigasi Koline 1| 1280 | Desa Kolisin B di Kecamatan
. ——— . | Magepanda
_'l.'!:l: HABUPATEN NAGEKED 1 1.000
1 | Daerah Irigasi Mudawittl 1 1.000 | Desa Olekile di Kecamatnn
| Bowwnr
IX | KADUPATEN NGADA 4| i.544
1 | Cerah Irigasi Oanggong | 1000 | Desa Rawwng Kado di
—— sl liecamatan Riung
2 | Daerah Irigass Luwur Weton | 1.000 | Dews Waolomese di Kecamatin
| | Riu
3 | Thaerah Triggass Miskitivws i 1342 I!u:‘u Uliwoe di Kecamatan |
L Bajawa Utari .
4 | Doerak Trigasd Nuakiih I 1.200 | Dess Wue df Kecamatan
— | Wolomeae
X | KABUPATEN MANGGARAI 2 2.029
| TIMUR
i | Daerah friggass Wae Molel 1, 1) ! 1007 | Desa Waruwriggene di
| Kecamintan Kota Kotpha !
2 | Tlh::r-:uh |rygmsi Warriana 1 1,022 | Desa Waty Pard di Kecamatan
Kota Kambs
II murnm MANGGARAL 4 B.aTs
1 | Dmerah Irtgusd Canesr 1 2.500 | Pedis Donglade o Kecarnatn
Rul
3| Dastah rigai Galwol 1 1.500 | Desa Gulowad A1 Kecamatan
I (S I . Cibal Barat |
3 | Daerah Irigasd Satar Lendi | 1.525 | Dewa Satur Lenda di
| . hecamntin Satar Mese Hamt
4 | Dueroh Irdigisl Wae Ces | - ¥ 1 2750 | Dens Rarot 2 Kecamatan
- Langke Rebang =3
XIl | HABUPATEN MANGGARAIL 4 4.731
. BARAT e -
I | Daerpb Irigasd Wae Congging 1 1.281 | Desa Nangs Kantor di
1 — Kecamiatan Mocang Pecir
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L
:|_ : D mlnﬁmn- l1n!;|i-
: | 'F{mmmqhul_ Ei.l:m1mulu_|ﬂ —
3  Daerab [rigasl Tiwo Lawo 1 12000 | Desd Mungabire di Becamutan
Lembor
4 | Daerah [rigasi Wt Bacang I 12300 | Dewd Galodaring f Kecamstiin
SannEENg
xin | HABUPATEN SUMBA TIMUR | 3 E.d_-.?n__
1| Dwnrah Irigasi Mangili 1 2.666  Desa Tenoh Manang ol
Kecamatin Pabsngs Ladu
2 | Dortab Irigasi Mataivang 1 1.579  Desi Lothau di Keonmatsn
—— Lewn Tidahu
3 | Darrph lrighst Mebolo 1 215 | Dews Mutung Creding df
I Kecamatun Urma Lulg
1| Daergh Irigasl Lk i 2190 Desa Nokn Kaka 01 Kecaonatan
| 2 | Doerah irigasl Wenokaka | 1] 2653 | Desa Kewarara di Kecamatan |
ST SR 7] it
DAYA I E—
Darrah Irignsi Mutsiiko I | 0BG | Desa Logm di Kecamatan
_ Keruni_
Daerah Irigas: Wackels i 25040 | Dlesa Kalembn, Doymmerno,.
Sawih | Temn Tano di Becamatian
| Mareda !
TOTAL | 42 60328 |

Intervenm program dan kegatan vang dilakukan untuk menjowab
capaian indikator layenan irigast im adalegh melalui kegiatan Pemelibarian
Berkala maupun Pemeliharaan rutin Daerah Irigasi vang dilakukan setiap
tahunnyva. Pemeliharaan Berkala Deerah Inpgas tahun 2022 dilakukan pada
bebrapa Daerah Irigasi dengan dukungan dana DAU, DAK dan program
IPDMIP.

Sementara Cakupan Pembangunan Embung dan Bangunan Penampung
Air leinnys dengan target Pembangunan 142 embung [Intervens: yang
dilakukan diwujudkan melalui Program Pengelolann Sumber Daya Air dengan
Kegiatan Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengunan Purted pada Wilayah
Sungal Lintas Daerah Kabupaten/Kota. Sub kegiatan yang dilakukan adalah
Pembangunan Embung Hecll secara tersebar di beberapa KabupatenKoth
vang pelaksanaanya didukung dengan dana Pinjaman Daerah - PT, SMI, Total
kebutuhan pembangunan embung untuk memenub: kebutuhan penyediaan
atr adalah sebanvak 497 buih embung Targe! pembangunan sesuai RPJMD
dan Renstra untuk tahun 2019-2023 adalah 142 buah embung Realisasi
pelaksanaan di tahun 20192020 terbangun sebanvak 66 buah embiing (46%)
viing pembinyaannyn bersumber dari dena APBD, Beban vang belum dicapai
sampai akhir tahun anggaran periode 2023 adalah 76 embung (54%). Selain
pembangunan embung dengan dana APBD, pembiayaan sumber APBN jugs
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berkontribusi signifikan dimana sampai dengan penode Oktober tabhun 2022
telah terbangun 257 bugh embung Sehinggs, secara keseluruhan, jumlah
embung terbangun sampai dengan tahun 2022 adalah 417 buah embung atau
sebesar 84%: terhadap wotal kebutuhan embung sebesar 497 buah.

2.3.3.3 Banitasi Lingkungan

Demi  mewujudkan pencapaian  target Tujuan  Pembangunan
Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (SDOs) salah satunya yaitu
‘Mewujudkan Akses Air Minwm dan Sanitasi Aman serta berkelanjutan Bagi
Semua®, Pemerintah telah menvelaraskan target SDOs dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN|] 2020-2024 vang
mengamanathan terwujudnya 90% akses sanitasi layak, termasuk di
dalamnya 15% rumah tangga memiliki akses sanitasi aman, sertn penurunan
angka BABS hingga 0% pada akhir tahun 2024

Sanmitasi Total Berbasis Masvarakat (STHM) merupakan program
pemerintah beriupa pendekatan untuk mengubsh perilaku higienis dun saniter
melalui pemberdayaan masvarakat melalui pendekatan menyentuh perasasn,
pola pikir, perilaku, dan kebiasaan individu atau masyarakat

Penyvelenggaraan STBM  bertujuan  untuk  mewujudkan  perilaky
masyarakat yang higienis dan samiter secarn mandin  dalam ranghka
meninghkatlean derajat kesehatan masvarakal vang setinggi-tingginva. STBM
dengan 5 (lima) pilar akan mempermudah upays meningkatkan akses sanitasi
masyarnkat vang lebih batk serta mengubah dan  mempertahankan
keberlanjutan budaya hidup bersih dan sehat. Pelaksanaan STBM dalam
jangka panjang dapat menurunkan angks kesakitan dan kematian yang
dinkibatkan olch sanitasi yang kurang bailc, dan dapat mendorong tewujudnya
masyerakat sehat yang mandiri.

Lima Pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) antars lain

1. Stop Busng Air Besar Sembarangan (Stop BABS) ; adalah kondisi ketika
setiap individu dalam suatu komunitas tidak lagi melakukan perilaku
buang mir besar sembarangan yang berpotena menyebarkan penyakat.

2. Cued Tangan Pakal Sabun (CTPS), adalah peniaku cuci tangan dengan
mengaunakan air berasih vang mengslir dan sabun. Pengelolasn Air Minum
dan Makanan Rumah Tangga (PAMRT); adalah melakukan kegiatan
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mengelola gir minum dan makanan di rumah tangga untuk memperbaiki
dan menjaga kualitas air dan sumber air yang akan digunakan untuk air
minum, serta uniuk menerapkan prinsip higiene sanitam pangan dalam
proses pengelolean makanan di rumah tangea.

3. Pemgamanan Sampah Rumah Tangga [PSRT); adalah melakukan kegntan
pengolahan sampah di rumah tangga dengan mengedepankan prinsip
mengurangl, memakai ulang, dan mendaur ulang.

4. Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga (PLCRT); adalah melalulan
kegiatan pengolahan limbah cair di rumah tangga vang berasal dari sisa
kegiatan mencuc), kamar mandi dan dapur vang memenuhi standarbaku
mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan yang mampu
memutus mata rantai penuiaran penvakit

Tabel 2.27
Persentase Rumabh Tunggs Menurut Kabupaten/Kota dan
Jenis Tempat Buang Air Besar
di Provinsi Nusa Tenggara TimurTahun 2019-2021
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Cinpaaian Chisa Stop BARS Tahon 3022
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Gumbar 2.9
Capaian Desa/Heluarahan STOP BABS Tahun 2022

Jumlah desa Swp BARS Tahun 2022 berjumlah 2.186 desa diri 3.353
desa/kelymhan [65%) Terdapat 5 kabupaten yang telah mendekdarasikan din
sebagal lmbupaien/Kote Stop BABS, wvaitu Kotn Kupang, Alor, Monggaral, Flores
Thmur dan Beli Dard data tersebut jugs diketabul masih 9 kabupaten vang
pencapaian Desa ODF reodah yarin di bawah 50% antam lun Kebupaten Sumba
Harat, Sumba Timur, Timor Tengah Utarm, Sikka, Rote Ndao, Sumba Tengab, Sumbs
Barat Daya, Magekeo dan Maiaka.
Indlikator sumtu Desa /Kelurmhan dikatnkan telah mencapad status SES adalab
I, Semua masynrmknl telah BAB hanva di jamban vang sehat dan membuang
timja/ kotoran byl hanva ke jamban vang sehat

4. Tidnk teciihat tngn manusia di iogkungan selchar,

J. Add penerapun sanksl, persturin atau upava lmin olech masveamknt uniuk
mencegah kejadinn BAH di sembarnng tempat.

Adla mekanisme pemantuuan woum vang dibost masyaralol wniuk mencapal
1G0F% kK mempunyal jamban sehat, Adn upava atau strategl vang jelas untuk dapat
mencapal sanitasi total
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Cupaimn D/ bedarahan ielsbosnaban ST Tubun 333
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Gambar 2.10
Capaian Desa/Keluarshan Melaksanakan §TEM Tuhun 2022

Jumiah desa vang melaksanakan STBM pdalah sebanyak 3,117 desa dari

3,353 desa di Provinsi NTT [92,96%), Terdapat 11 kabuputen/kota yang telah
100 persen melaksanakan STBM, antara lain - Kota Kupang, Manggaral Timur,
Muanggarai Barat, Rote Ndao, Manggarai, Belu, Alor, lembata, Flores Timur,
Sikka, Sumba Timur dan Kabupaten Kupang. Diketahui pule, masih terdapat
2 kahupaten vang pelaksanaan STHM di desa/kelurahannva masih di bawah

60% yaitu Kabupaten Sumba Barat Daya dan Kabupaten Nagekeo.

Indikator bahwa suatu Desa/Kelurahan dikstakan telah melaksanakan

STBM adalah:

L.

s w8

Minimal telab ada intervenst melalu Pemicuan di salah satu dusun dalam
tesa / kelurahan tersehut.

Ada masyarakat vang bertanggung jawab untuk melanjutkan aksi
intervensi STBM seperti disebutkan pada poin pertama, baik

individu (natural leader) ataupun bentuk kelompok masyarakat,

Sebigai respon dari aksi infervensi STBM, kelompok masvarakatmenyvusun
suntu rencana aks kematan dalam rangka mencapekomitmen perubahan
perrilaku pilar STHM, vang telah disepakatibersnma,
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Tubel 2.28
Data Akses Sanitasi Layak, Desa Stop BABS Dan STEM
Provinsi NTT
I — = = " = | = SR T A T T
[. S | : T || W (TR
el Rl PR [T I [ R
I | Smmbia Harst 2y, 169 | 15938 | &0 e (2 AL TEN ] : 1k
3 | Susiba Tiasse ss.m_i' AT86T | 86AT% | 136 | 138 Eiﬂﬂ.tlhh 68 aam,
3 | Rupeng M | 6sal | sesen | uT | A7 ltoo.om| 115 | wam
4 | Tienar Tengeh Selntan | 114,141 i VIR | O8, Y% 478 _ZJ'EH 'H-‘:‘E’h . J13 _ T
5 .T‘Imnr‘h;;_nll Litmrn 57173 B3 SIS | 9430 153 a5 | B5.EEN Ir : I |
i ! Faini A R T 53472 | 10000 AT Hl 00| BT J| 11a0rw,
T A LT W aET | 700 0 iTh 1TS | VOO, [ PN ] . 1 iy
A | Lemhata 34 350 -"-“.'l-_“. 449, 544 151 151 | 1o 159 j'ﬂ“‘t
o rFI-l:'lr'l::lT].l'rl'l.ll fal BE] GLA4A] | TELOHS oSl T R e R 1 bR AN
10 | 3 | 70008 | 90ams | 16 | 160 |1noomw| 62 | 3om
i Il | Esle . [ ER I taty O} 0 Gy Jii o O3 1% Py iE,
13 |Mpmda L L] Jloan [ OR. 1 1A 135 | TS _J.I:IE | e
].: -H.l.bwl‘ll 7O JRH TO A0 1ML I 171 100mL| 171 . L
14 Eabe R T a2 225113 EL 40, L (ML) I[m-.ih‘llu. an I S M,
I 15 |Munggiral Sarat 6, T8N 40 it T 1y 164 iiﬂﬂ-.ﬂﬂh 00 | KO
16 | Sumte Tengih 16337 | 1380 | 851 68 o4 | G4 18 | amn
(17 SusbeBetDums | 786 | 38025 | ceams | 15 | 9z |szsme| 35 | 2w
| I3 Nageieo ALIBS | 28571 | 9l6M 113 e} iEﬁ.IH'II- il I M
1% Muanggnois Tuos o, 16T fid 254 4 ¥l 1T Ih il.ﬂ'l}.'ﬁl"lln 108 l il
30 Sebu Rajun 20108 | 19315 | 9563% | 63 s | Ao | 40 | Ten
21 Maike 3000 | 37163 | Tazew | 17 | na (smaen| 57 | o
23 | Kot Kupong a4 | IS | 10000% | 51 | & 00| 51 100w
Niasa Terggara Tomuar | 1193906 | L0 ORL] BLAT L1535 | HL 1T _ 03 e . 8B | 6

‘Dumber: (inng PUPK Provines KTT, 2001

Akses sanitast layak penduduk NTT tahun 2022 mencapa) angka 91 47
%. Sebaginn besar kabupnten &i wiluyah NTT telah mencapal lebih dari 80 %
dan masih 4 kabupaten vang berada di bawah 80% akses sanitasi layak vaitu
Kabupaten Malaka, Sumba Barat, Sumba Barat Dava dan Manggarai Barat

¢
T ea———
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4.3.4. Perhubungan

Transportasi Udara sangat strategis dengan load Factor angkutan udara
mencapai  diatas T0%%. Anglutan ind selain dipakai untulk  pelayanan
kemasyarakatan oleh pemenntah, namun yang lebih banvak menggunakan
adalah pihak swasta
penumpang wisatawan vang dateng di NTT karena potensi panwisata di NTT
telah terbukti dinunati oleh wisatawen baik wisatawin dalam negerl maupun
luar negerd,

Bandara El Tarl sebagal bandara pengumpul skala sekunder dengan
status Bandara Intemastonal dan tige bandam Penguimpul skala tersider
dengan status Domestic yaite Bandara H. Aroebusman, Bandara Frans Seda,
Bandnra Umbu Mehang Kunda dan Bandara Haliwen serta bandara Domestic
dengan tingkat pelavansn skala pengumpan vaitu Bandara Komodo, Frans
Sales Lega, Mali, Tambolaks, Wunopitu, Gewayantana, Terdamu dan Bandara
DC. Saudale.

untuk keperiuan ekonomi dan juga keperluan

Tabel 2.29

Arus Penumpang yang Datang doan Beranghat pads Pelabuhan Udars Sctiap
Kabupaten /Hots di Provinsi Nusa Tenggars Timur 2019-2021
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Buniber: BPE, il 2004
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2.3.5. Listrik

4-2016

Penvediaan tenaga listrik PLN di Provinsi Nusa Tenggarm Timur mengalami
peningkatan. namun belum mampu memenuhi Kebutuhan yang terus
bertambah sejalan dengan pertambahan penduduk dan jumiah rumah tangga
dan lain-lain. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan Listnk
maupun Non Listrik sehagaimana Tabel 2.30.

Tabel 2.30

Persentasc Rumah Tunggn Menurut S8umber Pencrangun [Persen)
Tubun 2019-2021
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2.3.6. Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

2.3.6.1. Koperasl

UU No 17 tahun 2012 tentang perkoperasian mendefenisikan koperasi
adaleh badan hukum vang didirksn oleh orang perseorangan atau badan
hokum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagal modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama
dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesual dengan nilal dan prinsip

Koperas.

Untuk mewujudkan NTT sebogai provinsi koperasi, telah dilakukan
berbapai upaya dengan pelibatan lintas pelaku dengan intervenst program dan
kegintan strategis, upaye ini berdampak pada pertumbuhan jumlah koperasi
di NTT dari tahun 2019 s/d 2022 yang terus bertambah. Tahun 2020 jumlah
koperasi di Provinsl NTT sebanyak 4.250 koperasi, vang terdirl dari koperas:
aktif 3.905 dan koperasi tidak aktl sebanyal 351 koperasi. Tahun 2021
Jumlah koperasi 4.282 dengan jumlsh koperasi aktif 3.330 koperasi, dan 952
koperas] tidal phktif. Tahun 2022 jumlah koperasi 4291 dengan jumlah
koperasi aktif 3.339 dan koperasi tdak akuf 952. Pertumbuhan koperasi di
NTT dapat dilihat pada Tabel 2,31 berikut

Tabel 2.31
Jumlah KoperasiMenurot Kabupaten/Kota DI KTT Taban 2022
= e =—1A = T T 1
| M | wien/ it i
|| Rots Kupang Bl
2 Kabupaten Kupang = I Jan
3 Kalrupaten Timor Tﬂﬂﬁiﬂh Selatan | 166
4 Ksahui pmrn-'ﬁmnr Tengah Utars | HEH
B Kabupaten Helu N _i_ Fﬂ?
[ Kabupaten Mnlaka B9
7 I.'ntluhuh-.u Alor ! 187
# Hﬂhup.nm;:;;:nh‘tn l 116
9 .'.:mhupmm Flores Timur | 20
0 | ebupmien Skn W
11 | Kshupaien Ende 187
12 h]{ﬂhuﬂl.ll"rl Nl ! 1u
[ 13| Kubupaien Nageheo ' 115
14 Kabupaten Mangguul 73
15  Kobwpaton Manggso Timur g
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16 | Kabupaten Manggarai Barat | 147
i "15'_ Kabupaten Sumba Tenilr i 149
BT Rahugatrn Sumba Tengah 53 |
19 | Kabupaten Bumba Baral ' 135
_}-ﬂ_ MEH_H_I'E'I Eum!u l-h:rnt Emra. 152
I_EI_T Eull:lupnu:n Huu.- Hdnl:l- 203
22 | Kabupaten Sabu Ragji .
— Provini ' 2|
JUMLAH _ 4291

fAumber  Dinws Raparem, Tenags fond dan Trannmegran fom, NTT

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah koperasi terus bertambah
selama tiga tehun terakhir dengan tingkat persentase pertumbuhan sebesar
0,822 % atau rata-ratn penambahan juminh koperasi setiap tahun + 35
koperasi, Jumlah anggota koperasi tahuun 2020 sebanyak 2.200.108 orang,
2021 sebanyak 2492946, dan tahun 2022 sebanyak 2.493.230 orang
Pertumbuhan  jumiah anggola koperass selam 2020-2022  memiliki
peningkatan sebesar 13,32 %. Kondisi ini berbanding terbalik dengan jumlah
manajer Pertumbuban manajer koperasi selama 2020-2021 yang memiliki
trend pertumbuhan negative yang mana tahun 2020 jumlah manojer 1840
omng, tehun 2021 1.440 orang dan tahun 2022 sebanyak 1.440 orang
manajer, hal ini dilmrenakan jumlah koperasi tidak aktf yang meningat pada
periode  tahun  2020-2021. Kepemilikan modal untuk menunjang
pengembangan/ keberfanjutan koperasi sangat didukung oleh ketersediaan
modal sendiri sertn modal luar. Selama periode 2020-2022 jumlsh modal
sondiri vang dimililki koperasi berjumlah 5945432639417 [mliun| dengan
persentase pertumbuhan modal sendin selama kurun wakiu tersebut adalah
sebesar 11,14%. Sedangkan jumlah modal lusr sebesar 7,054 .464.272.918
(triliun) dengan persentase pertumbuhan 11,11%. Untuk aset koperasi selama
periode tehun 2020-2022 adalah sebesar 12.548.423.670.4436 (triliun)
dengan pertumbuhan 11,55%. Pertumbuhan volume usaha untuk tiga tnhun
terkahir memiliki  pertumbuhan dengan trend menurun dengan jumlah

persentase pertumbuhan sebesar -14,11%. Kondisl ini mempengaruhi
pertuminihan SHU pada koperasi di NTT, selama periode i SHU memiliki
persentase periumbuhan menurun yakni sebesar -2.42%,
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2.3.6.2. Digitalisasi Koperasi

Pengertian  digitaliessi koperasl adalah upaya untuk mengubah
manajemen koperasi menjadi dhigital. Pengembangan dig
italisasi koperasi diharapkan mampu membuat koperasi bergerak dinamis
dan mampu mempercepat gerak bisnis koperasi. Digitalisas: Koperasi
berorigntasi terhadap tujuan, kemudahaan, kecepatan layanan, kenvaman,
jupga keamanan bertransaksi dengan koperasi. Guna mengembangkan koperasi
i NTT lebith dinamis, digitalisesi koperasi menjadi perhatian  untuk
dilaksanakan dengan pelibatan pihak terkait. Perkembangan digitalisasi di
NTT dapat dilihat pada Grafik dibawah ini.

] S T S —

Burnlue 3 D Koprog!, Tougs Exrps den Tratotmigrel P BT
Oambar.2.14
Perkembangnn Digitalisasi Koperesi Menurot Kabupaten/Kota i NTT

Dan 4291 koperas: yang ado di NTT, jumlah koperasi vang sudah
melakukan digitalisasi  sebanyak 600 koperasi vang tersebar di 22
kabupaten/kota, yang sudah on proses sebanyak 237 koperusi, cleansing 16
koperasi, boarding 15 koperasi, dan yang go live sebanyak 332, Persentase per
kabupaten/kota vang sudah melaksanakan digitalisaxi koperasi adalal
sebagal berikut | Kota Kupang 34% kopernst vang sudah digital dan 633
koperasi, Kabupaten Kupang 11% dari 395 koperasi; Kabupaten Flores Timur
13% dan 206 koperani; Kabupaten Ende 9% dari 187 kopemsi; Kabupaten
Belu 8,37 dart 179 koperssi; Kanbupaten Alor 1,06% dari 187 koperasi;
Kabupaten Lembata 20,6% dan 116 koperas); Kabupaten Malaks 1,12% dan
B9 koperasi; Kabupaten Manggarai 12,1% dan 173 koperasi; Kabupaten
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Manggrrai Barat 27 8% dan 147 koperasi; Rabupaten Manggarai Timur 10, 1%
dan 118 koperasi; kabupaten Nagekeo 17.3% dan 115 koperas; Kabupaten
Mgada 26,2% darl 112 Koperasi; Kabupaten Rote Ndao 6,8%% dari 203
koperasi, Kabupaten Sabu Raijua 22 4% dan 49 koperasi; Kubupaten Sikka
17,8% dari 190 koperasi; Kabupaten Sumba Barat 4,4% darl 135 koperasi;
Kabupaten Sumba Baral Dayva 5,2% dar 152 koperasi; Kabupaten Sumba
Tengah 32,07 dan 53 koperasi; Rabupaten Sumba Timur 4.69% dari 149
koperasi, Kabupaten Timor Tengah Selatan 7,22% dan 166 koperasi;
Kabupaten Timor Tengah Utara 13,3% dan 104 koperasi.

2.3.6.3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMEM)

UMEM adalah usaha atau bisms veng dialankan cleh perorangan,
kelompok, atau badan usaha, UMEM di Indonesin diklasifiknsikan menjadi
Usaha Kecil, dan Usaha Menengnh. UMKM jugs merupakan usaha yg dimiliki
perorangan maupun badan ussha vang telah memenuhi kritera sebagai
st

Permasalah umum dibidang koperasi dan UKM adalah rendahnya daya
saing produk Koperasi dan UKM menjadi salah satu tantangan pengembangan
produk Koperasi dan UKM NTT, berkembangnva bisnis ritail cleh pengusaha
besar saat inl menjadikan produk Koperasi dan UKM semakin terhimpit,
disatu sisi keberadaan UKM membutuhkan kepastian tempat usaha, dengan
keterbatasan vang dimiliki Kopersst dan UKM seringkali melakukan aktivitas
usaha dengan lokasi vang tidak pasti dan berpindah-pindah. Selain [y
rendahnya produktivitas dan daya saing produk Koperasi dan UKM, teriebih
Koperasi dan UKM tidak memiliki jaringan pasar dan pemasarman vang luss,
kebanyakan Koperasi dan UKM hanya memiliki akses pasar di tnghkat lokal.
Kinerjn pembangunan UMKM di NTT digambarken pada grafik di bawah inl

s VETELENEN A TINLT LR | O
PihafhY
L HE | i T il

1ALl LR 1 s

Dumber - Dirs iapeasl Tetapgs Mergs das Tranamiprnal Brov, NTT

Gambar 2.12
Usuha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menurut jenis usaha
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Dari sembilan lapangan usaha UMKM vang nda i Provinsi NTTT, dan
jumlah tersebut tiga lapangan usaha terbanyak adalah : 1], Lapnagan usaha
perdagangan, hotel dan restoran vakni sebanyak 39.865 lapangan usaha
dengan persentase 40.57%; 2|, Lapangan usaha pertanian dengan jumiah
39.552 lipangan usahi dengan persentase 40,25%; 3) Lembaga keuangan
sebanyak 98,00 [apanganusaha dengan persentase 9 32%,

2.3.7. Penanaman Modal

Menurut Undang-Undang No, 25 Tahun 2007 tentang PenanaAman
Modal, Penanaman modal merupakan segala bentuk legiatan menanam
madal, baik oleh Penanam Modal Dalam Negeri maupun Penanam Modal Asing
untuk melakukan usaha di Wilsvah Negara Republik Indonesia Urusan
penanaman midal di Provinsi NTT di lnksanakan oleh Dinas Penansman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Fintu Provinsi NTT. Berikut akan di
sajikan Tabel 2.32 realisasi PMDN di Provinsl NTT tahun 2017-2020-2021 :

Tabel 2.32
Realisasi Proyek don Investasi PMDN Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2017-2020-2021
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa realisasi investaai PMDN
ahun 2021 di Provinai NTT mencapai Rp. 4.206.796.02]1.848 dimana angka
inl mengalami peningkatan di bandingkan dengan tahun 2020 vang hanya
mencapal Rp.3.910.571.670.659. Hal imi sejalan dengan peningkatan jumlah
proyek di NTT dimana pads tahun 2020 jumlah provek di NTT mencapa 354
provek dan pada tahun 2021 meningkat cukup signifikan menmadi 1716

proyed.

Untuk tahun 2022 targe: realisast investasi secara Nastonal unmuk Provinsi
NTT sebesar Rp, 6,95 Triliun. Sedangkan target realizasi investasi berdasarkan
Perjanjian Kinerja untuk Tahun 2022 adalah sebesar Rp. 6,324.085.076.095,
yang terdiri dari PMA sebesar Rp. 2.529.634.030.438 dan PMDN achesar Rp.
3,794,451 045.657. Realisasl Investasi s/d 31 Oktober 2022 di Provinsi NTT
adalah sebesar Rp. 3.304,140.000.000 (32,25%), terdirl dari realisas| investasi
PMA sebesar Rp. 694.540.000.000 (2],02%)] dan realisasi mvestasi PMDN
schesar Rp. 2.609.600.000.000 (78,98%) (DPMPTSP Provinm NTT, 2022).

Beberapa faktor vang mendorong peningkatan investasi di NTT adalah
patensi sumber daya alam yang cukup meénjanjikan serta di dukung dengan
adanya kemudahan dalam berusaha dan berinvesiasi di NTT melelo
penerapan Sistem Online Single Submission [088) yang merupakan sistem
perijinan berbasis teknologi informasi vang mengintegrasikan perijinan di
deerah dan pusat dalom rangka mempermudah kegintan usanha dalam negen
dimauni dengun penerapan sistem 0S8 ind investor tidak lagi dihadapkan pada
proses administrasi yang berbelit-belit dan rumt.

Selain it terdapat juga beberapa faktor vang menjadi penghambat
masulmya investasi ke NTT antara lain adalah (1) keterbatasan infrastruktur,
(2) Keterbatasan kompetensi tenaga kerja, (3] Permasalahan kebijakan insentif
fiskal dan non fiskal, dan [4) Legalitas Kepemilikan/ status tanah. Selanjutnyva
jugn ditemukan beberapa masalah yang terkait dengan para investor itu
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sendir antam lain adalah (1) Pelaku usaha belum memahami pengisian LKPM
Cnline melaluy  sistem OS85, (2) Masih terdapat perusahaan  belum
menyampaikan Laporan Regiatan Penanaman Modal (LKPM| Online secara
terntur dan tepat waktu, 3) Masih ada perusahsan vang sudah memilild NIB
namun belum memenuhi komitmen atau persyaratan dasar, seperti izin lokasi,
imin lngkungan (AMDAL/UKL/UPL), serta kesesurian dengan tata ruang, dan
(4] Lokasi perusahaasn vang tersebar di kecamatan dan desa mefyulithan
untuk dilakukan pemantauan dan pengawasan sampai ke lokasi sasaran,
kurena terbatasnya anggaran baik tingkat Provinsl maupun Kabupaten/Kota
{DPMPTSP Provinsi NTT, 2022}

2.3.8, Sosial

Pembangunan kesejahteraan sosial meropakan strategl dan aktifitas yang
dilakukan oleh pemerintah atau pemerintah deersh, dunia usaha dan ol
socety untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia khususnya para
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui program pelayanan
sosinl vang meliputi pemberdayaan sosial, rehabilitnsi sosial, jaminan sosial
dan perlindungan sosial

Sasaran pelayanan urusan sosial adolah pars Penyondang Masalah
Kesejahternan Sosial (PMRS) vang merupakan seseorang, keluargs, atau
kelompok masyarakat yanyg karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan
tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya tidak dapat
menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannys sehingga
tidak dapat memenuhl kebutuhon hidupnya (jasmani, rohani dan sosial)
secara memadai dan wajar, Hambatan, kesulitan, dan gangguan tersebut
dapal berups kemiskinan, keterlantaran, kecacatan, ketynaan sosial,
keterbelakangan, atau keterasingan dan kondisi atau perubahan lingkungan
|secamm mendadak] vang kurang mendukung atau menguntunghen,

Pembangunan kesejahteraan sosinl pada desamya bertujuan  untuk
memberdayakan pam penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)
seperti anak terlaniar, anok jalansn, anak cacat, anak nakal, wanita rawan
sosial ekonomi, korban bencana alam, fakir miskin, penvandang cacat, tunas
susila, pelandangan, pemulung, lansia terlantar, penvandung HIV/AIDS,
pekerja migran, Eka Narmpidana, Korban Penyalnhgunann Napm, dan
komunitas adat terpencil. Selain permasalahan tersebut, migrasi pekerjn anak
ke Kota Kupang dari beberapa kabupaten seperti TTS, Belu, Sikka, dan Sumba
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Timur menimbulkan persoalan tersendin vang perlu ditangani secara serius.
Permasalahan PMKS terbanvak di Provinsl NTT pada tahun 2017 adalah fakir
miskin, anak terlentar dan korban bencana alam. Data jumlah Penyandang

Masalah Kesejahteraan Sosmal [PMKS| menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
NTT tahun 2017 rersaji dalam Tabel 2.33 di bawah ini
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Berdasarkan data di atas dapat dilibat bahwa jumlah PMKES di Provinsi
NTT pada tahun 2017 vang terbanyak adalnh keluarga fakir miskin vang
mencapal 216.914 keluarps kemudian anak terlamtar vang mencapal 120876
jiwe dan korban bencana alam vang mencapal 86.106 jiwa. Kabupaten/Kota
dengan jumlah keluarga fakir miskin terbanyak pada tahun 2017 adalah
Kabupatenn Sumbae Barat Daya dengan jumlsh 29.803 keluarga kemudian
Kabupaten Manggara) Timur sebesar 25.028 keluarga dan kabupaten Timor
Tengah Selatan vang mencapai 24 460 keluarga. Untuk Kabupaten/Kota
dengan juminh anak terlantar terbanyak pada tashun 2017 adaiah Kabupaten
Manggarni Barat vang mencapai 12.526 jiwa dan Kabupaten Timor Tengah
Seintan vang begumiah 11601 jiwa. Sedangkan untuk juminh korban
bencana alam terbanyak adalah pada kabupaten Nagekeo yang mencapai
36.787 pwa dan kabupaten Manggarm Barat vang mencapai 21358 jiwa
Secara akumulasi total jumlah keseluruhan PMKS di Provinst NTT sampai
dengan tahun 2017 adalah sebanvak 426 740 jiwa dan 224.127 keluarga
Beberapa tantangan dalam pelayanan terhadap PMKS di NTT adalah (1)
Rendahnya tngkat aksesibillitan masyarakat terhadap fasilitas pelayanan
sosial yung berdampak pada keterlambatan pemberiun pelayanan bag PMES,
(2] Upava penanganan dan pemberdavean fakir miskin vang bersumber dari
berbag pendanaan belum tenntegras dan bersinerg dengan baik, serta aspek
keberlanjutannya  belum didesain dengan baik, (3] Kebijakan Nasional
mengharuskan upava penanganan dan pemberdavaan PMRS, terutama fakir
miskin menggunskan aplikasi data base sehingga semua pemangku
kepentingan pada tingkat desa/kelurahan di tuntut untok memahami
teknologt mformasi, dan (4] Frekuensi bencana vang cukup tingg belum
diimbangl dengan ketersediaan jumlah SDM Tarunas Siaga Bencana dan
fnsilitas pendukung yang memadal.

2.3.9. Pertanian

Sektor pertanian sampal saat i tetap memberikan sumbangan besar
dalam pembangunan nasional maupun regonal, batk berups sumbangan
langsung maupun tdak langsung Sumbangan langsung sepert dalam
pembentukan PDRE, penyerapan tenaga Kerja, penmingkatan pendapatan
masyarakiat, perclehan devisa melalul  ekspor, dan penekanan inflasi
Sumbangan tidak langsung melalui penciptasn kondigi yang kondusif bag
pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain.
Keberhasilan  tersebut tidak lepas dan peran sekior pertanian dalam
melnksanakar koordinasi dan membenkan fasilitas bagi  pelaksannan
pembangunan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat.
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Nusa Tenggara Timur (NTT] sebagai daerah kepulauan dengan topografi
yang berbukit dan berikiim kering dalam hal struktur perekonomian hingsa
saat ini masih bergantung pada sektor pertanian. Pada tahun 2021 kontribusi
sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB sebesar 29,17 persen. Nilai
tersebut didominasi subscktor peternakan dan hasil-hasilnya {10,18%) dan
tanaman pangan (7,58,

Tabel 2.34
Bektor Pertanian Dalam Pembentukan PDRB Tabun 2019-2021 Atas Dasar Hargn
Berlaku (ADHB)
= - _. 7 = _-'1 ————— - i)

I Bextor "-t“hﬂ i | 37,99 | 851 | AT
. Tanaman TUATLIEAIL | &4 778 | 758
2. Tunaman hortikuliur | M ' B e R
1. Tanoran p:m:humn | 1J& 23 | 3Ah
4. Peterrialmn darl hasil-hasitny | G448 0,89 o1&
5. JASA pertAnian GAn prriuTuAn {043 0.4 A0
fi. hehitmaiin 013 | 0,15 0,16

T, Perikanan T 5,79 fi,15

[l. Bektor-Saktor Non Pertanian | Taor Ti49 70,83

Fumilaer  Fevalul Dhimestih Hr.rl.lruuf Frain P Nums T Tergar: Tomur, fes

Pada masa pandemi (2020-2021), sektor pertanian telap mengalami
pertumbiuhan positif dengan angka 4,26 persen, dibandingkan dengan sektor
non  pertanian  seperti  perdagangan, konstrulsi, pariwisata  yang
pertumbuhannya cenderung negatif,, Artinya bahwa sektor pertantan di NTT
harus dijedikan pegangan dalam mendukung sektor lainnva terutama sektor
pariwisata di NTT yang mendapat perhatian khusus dari Pemerintah Provins
NTT sebagal prime mover pembangunan NTT,

2.3.9.1. Tanaman Pangan

Meliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan komodites bahan
pangan, Komoditns vang dihasilkan oleh kegiatan tanaman pangan meliput
padi, palawija (jagung, kedele, kacang tanah, kacang hijau, ubn jalar, ubi kayu,
palawia lainnya serta tanaman serelia lamnya (sorgum fcantel, jawawut, jelai,
gandum, dll), Keseluruhan komoditas di atas masuk ke dalam golongan
tanaman semusim, dengan wujud produksi pada saat panen atau wujud
produksi baku lainnya yang masih termasuk dalam lingkup kategori
pertandan. Contoh wujud produksi pada komoditas pertanian tansman pangan
antara lain: padi dalam wujud Gabah Kering Qiling [OKG), jagung dalam
wujud pipilan kering, dan ubi kiyu dalam wujud umbi basah, !

! g £ ot bpecgu il publication /2022 U4 05 G604 145 TSm0 4eb. 207 266 f produl -damestik-
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Perkembangan produks padi di NTT selama tiga tahun terakhir cenderung
Auktuatfl Produksi padi di NTT tahun 2020 mengelam| penurunan sebesar
86.700 ton jika dibandingkan dengan tahun 2019 (Tabel 2.35), Hal ini terjadi
sebagal akibat pembatasan social masyarakat dalam mencegah penyebaran
covid 19 dan bencana alam yang melanda sentra-sentra produkesi padi di NTT.
Sementara produksi padi di NTT sepanjang Tahun 2021 mencapal sekitar
731.878 ton CGKG atay mengalam peninghntan sekitar 6.854 ton QKO
dibandingkan 2020 sebesar 725,024 ton GG

Tabel 2.35

o Wileyah
Sy itk Pt
L ———
hipng ' 6L59) | 51084 a5.EM
“fimar Tengah Selatan W b | 145
| Ththor Tengah Cinsrs | 40,135 12042 | J266]1
| Bely 1707 11761 FETTR
Alar FETT; 3994 3196
Lembata iFa0 | asel 765 |
| Fiores Timur 0T | 11165 | B.089 |
| Sl |~ 13.0&1| 17235 1139 |
| Ende : 19.561 | 20627 23684
' Ngadn | G550 | SL771| 54080 |
| Mangaril _ 92,029 02346 96430
| Rote Kduo ' 7776 22 /60 36,795
- Manggiral Barat | izlaW0| WBD012 Lo087A |
Sumha Tengan I~ 25888 | 6038 B9 |
! Sumbn Barat Dara RN, L 41 680 413110
| hagrekeo ! G004 [ A6T0 TR
| Manggamal Thmur | AH UHE ¥4 061 i, T5H
"Babu Ralun ' 063 4463 C
Milnic i0738 | 24383 30,234
L —— . —
Nusa Tenggara Timar $11.7234  725.004 TI1L.87H

fhareben 676 Prornmms Piass, Tenggees Tumur

FAEnAl NruTT-pryTE I LS TR AT memoan - impeyme unnhe- 3131 T-2523 ] ol

. batam ) v, Krpe gl Vi pedie e RS UG D peewtin s puki menaisul, kmBnomaben kot bl
¥ byt i brpl g m.'mimmihl."ﬁ'*ﬂ,'rmmhm-pm mrniruE ks e krka, homl
* beripar v, by g e vtz d 53 029 | | prodis) pudi merucut kebupuien bl i)
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Pada tahun 2021, luas tanaman jagung di NTT mencapai ¢ 305.000 ha
dengan produksi sekitar 735.000° ton atau rata-rata produksi 2,4 ton/ha.
Produktifitas fagung di NTT tergolong rendah, jika dibandingkan dengan
produktifitas  jagung nasional yang sudah mencapai 509 ton/ha
Permasalahan utamé rendahnya produktifitas tanaman  jagung adalah
keterbatasan modal usaha dan jaminan pemasaran hasil. Upaya yang periu
dilakukan oleh Pemermtah Provinsi NTT dalam peningkatan produksi tanaman
jagung adalnh penyedisan sarana produksi berupa benih unggul, pupuk, obat-
obatin, dengan dukungan alsintan sehingga memudahkan petani saat
penanaman dan penen

Tabel 2.36
Produksi Jagung Menurut Enhptn.f Hota (Ton), 2019-2031

¥ f "'i'l it m _—
s | bt (o
- 2019 | 3020 |

Bumbe Haral T 16 19_5?-}__
Sumibia Timur 40734 | 4011 | 36000
Kupang | 64017 | 41m28| s2080
| Timor Tengoh Selatan | 168,398 | 125340 | 183,931
| Timor Tengah Utars | 46621 | 36406 | 42045
Bely | 45.185| 24786 | 31975
Aor | 2Lied| 35356 2995
Nembat 21866 15683 30.191
Flores Timur | 23618 8631 20118
=ik 30678 | 19330 | 30344 |
Ende | 143083 | 17.357 | 14508
Ngaia _50719 | 17.49| 16938 |
Mg i BA4T | 13,032 | M6
RowNdso | 10476| 9312| 6895 |
| Murygmrnd Baral | 41082 | 28637 10078
Sumbafengsh | 19461 19.364 | 26506
Sumba Harat Daya | 97.374 | [09.686 | 104,280
| Nagekeo | 20081 s335] o4
Mpanggars Tipur | 41544 | JR647 : 14,042
Sabu Haljua L4403 4404 | O4AT
Malaka | TBTTT | 95013 67.790
kata Kupang L baval 63| 563
MNusa Tenggarn Timur l #84.326 | 745753 | 750.166

Bumber: (hoes Pertanamn -inn Perkmtiusnen IMowinm N1 dan BE

IIJIPI.l"n'HII IIHIJIIIIIHI:'}I.IIH FEA ) 1470 L proadudind Japng-mniurut kabupates Jootishiml
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Kondial im1 memicu pemerintah untuk menyiapkan program vang
diharapkan mampu menjadi solusi atas berbagal permasalahan petani dalam
skema ekosistern pembiavaan pertanian vang dengan tagiine Tanam Jagung
Panen Sapi (TJPS| vang dikembangkan dengan konsep pentha hefix atau
multi-pihak, melibatkan unsur pemerintah, akademisi, badan atau pelaku
nsgha, masvarnkat atay komunitss, dan media dengan menggerakan
pengelolaan sumberdaya lokal, penvediaan pembiayaan, jaminan pemasaran
hasil, penerapan mowas: dan teknolog, serta pelatihan dan pendampingan
asumsi semakin tingg produksi akan semakin tnegi pendapatan.

Peningkatan produks] tanaman pangan  dilaksanalken — melalui
ekstensifikasi, intensifikasi, diversifikasi dian pengembangan
perbenihan /perbibitan  serta  didukung dengan sarans dan  prasarana
pertanian

Selain padi dan jagung, komoditas tanaman pangan lainnya yang
dibudidayakan yvaitu kacang-kacangan [kacang tanah dengan produksi tahun
2021 sebanyak 12,476 ton biji kering, kacang hijau dengan produksi tahun
2021 sebanyak B.971 won biji kenng, kacang kedele dengan produksi tahun
2021 sehanyak 2.292 ton) serta umbi-umbian {ubi kayu dengan produkst pada
tahun 2021 sebanyak 675,182 ton umbi basah dan ubi jalar dengan produksi
tahun 2021 sebanyak 32.107 ton umbi basah).

2.3.9.2. Hortikultura

Sub kategori tanaman hortikultura terdin dan tanaman hortikultura
semusim dan tanaman hortilkcalture tahunan, Tanaman hortkultura semusim
meliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur pendek (kurang dan
saty tahun| dan panennya dilskukan satu atau beberapa kali mass panen
untuk satu kall penanaman. Sedangkan tanaman hortikulture tahunan
meliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur lelnh dan satu mbun
dan pemungutan hasilnya dilakukan Jebih darl satu kall masa panen untuk
satu kali penanaman. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman
hortikultura meliput kelompok (] komoditas buah-bushan; (i) komoditas
sayur-sayuran; dan (iif] komoditas biofarmaka.
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Tabel 2.37
Produksi Buah-Buahan Tabunan (Kulntal) Tahun 2019-2021¢
soab Buhan | FrOBNS] Bua-Bushan Tabumaa
| Alpuicat 116825 | 111186 342837
- Anggur | w3l 1 74
Apel a0 6 358
Belimhing 7,555 5.5 6,630
| Doy / Lanygsast | 160 1] 155
D rlan i5.742 14416 37,131
Jaming Alr mnio 10,375 16550
Jumbu Biji T #a755( siTAi| 151505
Jeruk Hesar 37.095 EE | R4S
Jeruk Siam/ Keprok WOTT| SABGT0|  S6A.116
Jernk/ Crrange - 518447 [ 509504
Mangg ag| 196500 |  &54A31
Mangsls 1 653 q 13
Markasa 200 996 | w252 | '
“Nangha/ Cempedak 7603 | 175040 |  255.007
Nenan 678 TED | 164.040 111060
Pepayn’ 22146121 GoRAsT | LO2nsiz
Plaang T 5AT | L0351 | 2368074
Rumbitan 10 465 “ATA | TAESS
Saluk 8073 3F2| MM
Sawn,/ Saporiia 26 655 510 9,131
Sirsak 27 652 5978 | 42508
Sukun | aieem dioi2| 30398

Sumber; BFS, Statstik Pertanian Hordloottum SPFH-BST

Produksi buah-buahan di NTT selama tiga tshun terakhir menunjukan
adanya kenalkan meskipun terdapat beberapa jenis buah yang mengalami
penurunan. Jenis buah vang banyak dihasilkan di NTT adalah pisang,
alpukat, papaya, jeruk dan nenas:

* tvpay) [t by go. el S indicaton | 55 /983 1| produkm-bush-tueahan-tah nan i
" Dt Sementars sebeium At Tortonp Fiiepac fonkt bpec g in] f el e /S 982 ] ) poodedlisd - D
I i « Ryt < v - Vo e D, Ry
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Tubel 3.38
Produlksi Tunaman Biofarmaka (kgj, 2019-2021

Jhe | L1s0aTH| T80T 91707
Kapilagas I 423 | 158 Li7a
; Kefl ﬁﬁﬁm’ﬁmlm]mg T3 344 -
| Kencur [ _sssams|  eaeis] szl
| uniyh | 3T08.139| 498986 518,766
Laoa/Lenglrans | 2033639] 269096 208566
Lempuyang | 2514 2845 aa9)
Lidah Buaya 7 amm| 12787 2063
‘Mahkoti Dewa | 18764]  62070]  40.806
Mengkudu/Pace | 2838s] 193] 7an
Sambilots | 2.1m4] 5682  ars
Temutreng | 1261|3052 o0
Temulunc] | s170] 30506 6ass]
Temulwwak | w1s9)|  1sami0]  maiTl

Bumber: [P, fracints Terinnan Jinrtmlrurs (91 THE

Tanaman blofarmaka dikategorikan sebagai tanaman vang bermanfaat
untuk obat-obatan, kosmetik dan kesehatan yang dikonsumsi atau digunakan
darn baguan-bagian tanaman seperti daun, batang, buah, umbi [nmpang
ataupun akar,

Di Provinsi Nusa Tenggara Timur, jahe merupakan komoditi tanaman
obat-obatan terbanyak dengan produksi sebesar 1.625.741 kg dan memilik
rata-rata periumbuban sebesar 0,27 persen per tahun selama 5 (lima) tahun
teralchir,

Tanaman sayuran dapat dikategorikan (i} tanaman sayuran semusim
tanaman sayurin vang berumur kurang dan satu tmhun; dan (if] moaman
savuran tahunan! tanaman savuran vang berumur lebih dan satu tahun
Terdaput beberapa komoditas sayur-sayuran mengalami kenaikan produksi
maupun penurunan produksi. Hal im disebabkan oleh beberapa faktor antars
lin kebutuhan konsumsi vang berpengarub pada harga jual dan harga beli,
peningkatan dan penurunan luas panen, ketersediaan sarana dan prasarana
produks) serta pengarub iklim yang berpengarub pada kualitas sesum
preferensi kensumen dan kuantitas produksi vang sesuni dengan kebutuhan
konsumen




T TIRATL'A

. LERE D L 1 Lees ) RS 1

i Ay | e e b | sllkRE e s | Ao | L_.I;I!-.‘_‘.iq-r\: -

b BRI T TR |
| | | |

[ ] H’I:I'.“lll (LS . P LL = L | — b L DR N == H-—IIJ"I-IIL“ LRL i e b IlhI
1 . i ' 3 8 - oL L L
[

£ . ..i%_ _I&

me | min | i | e | ] cmam | jges | owem | Ggws | o4 [ osmd Dokl | paks s R
LI T T : EtEd 3 o i 4 . P C | [ - i.'ﬂ_ ‘IH_ - JJII_IATH_LIJ!E
| S | s |l ggeb | ] gpeess | gowd || frwn | we [ miepd | o | mam s aEe I |
e [ - | Y] T i & Y i |
[T T | i = #i [ L . ##% | F1 e ] |
.u.|.|_'|-.1:l._...'|.r_|...-1.': JEE L ey | s | pawm ww | e | e | mesd maEd | md = |
fm | b | ] e | e | | i || g | el | ke s | sgme | ek | | | o |
- iTr o | - FET) . o LI . | AT s @ |
1 |
T S A F el L e [P :I—H-_“ SoEEE L e | asmp i L I |--|-l|l|-|l.rd ampw | e =
| AL S, SR ) L 2B - __ TSNS __EE I _FE.- S BEIEL i | il | e d i i

! e, il e i il = T L A T




| e | ey
| | | —

! I
| vy I ue | 1w : lilees L= | g fom | L S Rhe Ll S LI ] ey 1 == L. L el B .'-!.._
o] ) | W R | | i ."!.-..—..."'.-."-.l-."f'dr.-".".":..*--'.':'.... [
T | | AT G | ] - BolRuw | e R "'r'-_l.l.ll_lld_'.-lllm_‘-.l..li\.l.l.'l._l.l.' s | a@
I"“H-“ T [V e - ks P LY T TV e T e T T i
I"'-‘f'—-'—i"'-' il ii= i_a_ur_- S J___:IT'___'-__ld"_:"'l-EIIJ.-i --—E.luu._u-_u-l
b 1 i
N i BEE s LR |, -~ 1 =i | (o R L] f L | _! 41— I — X
ko= LR _r-qnuu-.,l_rh -,l_J!lr-Fl_r-i-n—I—_l_HI,l!l T e ) R RS e R LR R R e e mEy SR R e

[ PO o — — g [




RPD Propinsi NTT TAHUN 2024-2016

2.3.10. Kehutanan

Pembangunan kehutanan mampu mendukung pembangunan ekonomi
produktif melalui pengembangan secara proporsional kawasan hutan
produksi, Hutan produksi adalah kawasan hutan yang memililo fungsi pokok
menghasilkan hasil hutan baik itu hasil hutan kayuy maupun hasil hutan non
kayu. Selain itu, pemanfantan hutan produksi lainnva berupa pemaniaatan
kawnsan, pemanfaatan jnsa lingkungan, dan pemungutan hasil hutan baik
kayu maupun non kKayu,

Hutan Produksi memilild banyak kegunaan dan manfaat. Salah satunya
adalnh menghasilkan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
maupun kebutuhan bahan baku ndustn,

Hutan vang memihki fungsi untuk produksi ini memilild areal yang
relatifl luas dan pada umumnya dikelola oleh perusahaan swasta yang sudah
besar atau pemerintah daerah setempar.

Tabel 2.40
Luas Hutan Produksi Meaurut Kabupsten/Kota (Hektar) dl Provinsi NTT
Tabun 2017-2020
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2.3.11. Kelautan dan Perikanan

Wilayah NTT memiliki potensi untuk penpembangan secior perikanan,
dimana luas daratan NTT £ 47,3499 Km? atau 19,14% dar luas NTT dan
memiliki lautan dengan luss £ 200000 K m® atau 80,85%. Panjang garis
panzai 5.700 Km, memiliki desa pantai berjumlah 808, jumiah penduduk di
pesisir pantai sebanvak £ 1,3 juta jiwa, don angha konsumsi ikan mosyarakat
NTT sebesar 46,39 lg/kapita/thn (2021). Kondisi ini didukung lag oleh pelaku
usaha perikanan yang terdini dan : petambak garam 1,591%; pembudidaya
ikan 35989%; pemasar perikanan 2.87T%:; dan nelayan 35,13™h Produksi
pertkanan tangkap di NTT dapat dilihat pada grafik berikut

2.3.11.1.Perlkanan Tangkap

Potensl perikanan tangkap di NTT sebesar 393,260 (ton/tahun), dengan
pemanfaatnn sebesar 171.520 (ton/tahun) dengan deminikan dari potensi
vang ada bary dmanfsatkan sebesar 43,85 dengan jenis tangkapan
terbanyak adalah tongkol, laving, cakalang, kakap, kempu, dan tunn. Trend
produksi perikanan mngkap 2016-202 memiliki trend kenatkan produks,
dengan rincian tahun 2016 produks: 123,770 ton dan mengalami peningkatan
11,71% pada tahun 2017. Persenfase peningkatan lerjad] berturut-turul
sebesar 14,05% pada tabun 2018, pada tahun 2019 nalk sebesar 1,46% dan
pada tahun 2020 naik menijadi 7.83%. Denpan demikian pelavanan dinas
kelautan dan perikanan dibidang perikanan tangkap dengan demikian kinerja
perikannn takap selamn kurun wakm 2016-2020 meningkat dengan nilad
produksm ratm-rata 8,76%

2.3.11.2.Budidaya Laut

Luas lahan budidava laut df NTT $3.727 Ha, dengan pemanfuatan
(budidaya rumput laut dan Kerapu) seluas 12.150 Ha atau 22,6%, dengan
produksi rumput laut sebanvek £ 15 juta ton bassh (**], jenis yang
dibudidavakan adalah E. Cottoni dan Sakul. Wilavah pengembangan usaha
hudidaya laut [rumput laut) di NTT dapat dilihat pada gambar berikut

>

————
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Grafik.2,13.
Produksi Perikanan Tangkap dan Perlkanan Budidays
Di NTT Tahbun 2021

Produksi rumput laut di NTT sebagian besar berasal dard lima
kabupaten vakni: 1). Wilayah Flores Barat dengan potensi arem 4.532,61 Ha,
potensi produksi sebesar 2,266,305 ton basah, produksi thun 2021 sebesar
455,67 ton (0.0OX%); 2|, Kabupaten Flores Timur dan Alor dengan potensi area
20.876,45 Ha, potensi produksi 10,438,225 ton basah, produksi 2021 sebesar
73.830,08 ton [0,71%); 3). Kabupaten se daratan Sumba dengan potensi
13.800, 45 Ha, potensi produks: 6.900.225 ton basah, pemunfaatannva 600
Ha, produksi 2021 sebesar 35.961,08 ton (0,52%); 4). Kabupaten Sabu Raijua
dengan potensi arca 3.056,34 Ha, potensi produksi sebesar 1.528.170 ton
bassah, permanfantannya 110 Ha, produks! tahun 2021 70.958, 13 ton [4,64%);
3. Kabupaten se daratan Timor, Kabupaten Rote dengan potensi area
19.494,10 Ha, potensi produks: 9 747,050 ton bagah, pemanfaatannya 1.539
Ha, produlksi 2021 sebesar 1.219.002.96 ton [12,51%,).

Produks: rumput laut di wilayah Timor berasal dan kecamatan Semau,
Semau Selatan, Kupang Barat, dan Kecarnatan Sulams, Untuk wilayah Rote
dari kecamatan Losholo, Rote Barat, dan Kec. Rote Barat Daya. Produksi
rumput laut wilayah Sabu berasal dari Kecamatan Sabu Timur, Haumehara,
dan Kecamatan Radjus Produksi rumput laut wilayah Sumba bermsal dari
Kecamatan Pahunga Lodu, Wula Wasjelu, Rindi, dan Kecamatan Umalulu.
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2,3.11.3.Budidaya Air Payau

Luas lahan budidava air payau di NTT seluss 35455 Ha, dengan
pemanfaatan (budidaya Bandeng, Udang) seluas 1.510 Ha atau 4,3%, dengan
produksi Udang dan Bandeng sebanyak + 1.115 ton.

2,3.12. Peternakan

Kawasan pengembangan petermakan pada RTRWP berupa hamparan
padang penggembalaan untuk Peternakan Sapi, Kuda, Kerbau dan Kambing
seluas 832228 Ha tersebar di Kabupaten/Kota. Kawesan pengembangan
peternakan lainnya dilaksanakan terntegrasi dengan kegiatan usaha tanaman
pengan dan perkebunan. Perkembangan populasi ternak besar dan ternak
kecil yang populasinya menonjol pada tahun 2019-2021 sebagaimana yang
ditampilkan dalam Tabel 2.41

Tabel 2.41
Populasi Ternak Besar Menurut Kabupaten/Kota
dan Jenis Ternak di Provinsi NTT
Tahun 2019-2021 (Ribu ekor)
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Berdasarkan Tabel 2.41 dan Tabel 2.42, diketahui bahwa perkembangan
populasi per komoditinya cenderung menunjukken angka positif. Kenaikan
populasi tertings disumbangkan ternak Babi untuk ternak kecil dan Sapi
untuk termak besar. Peningkatan populasi ternak Sapi merupakan wujud
suksesnyn pelaksanaan tekad menjadikan Nusa Tenggam Timur sebagai
Provinsi Ternak.

Uniuk menjaga kesehatan daging, pembangunan peternakan didulkung
28 unit Rumah Potong Hewan (RPH) vang terdari dari 27 RPH pemerintah dan
| RPH Swasta. RPH syang ads belum mampu memberikan pelavanan
masyarakat karena 40% lebih kegiatan pemotongan ternak secara perorangan
dilakulkan di luar RPH

Tabel 2.43
Banyaknys Rumuh Potong Hewan Menurut Kabupsten/Kota
Tahun 2019-2021
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2.3,13. Parlwisata

Pada Triwulan =111 tahun 2022, sektor Pariwisata di Provinsi NTT mulad
menunjukkan pemulihan sehinggs mampu tumbuh sebesar 30.47% diakhir
Trwulan Il Pertumbuhan tnggl yang dicapai sektor parwisata dipengaruhi
aleh kebijakan maskapai penerbangin membuka kembali rute penerbangan ke
Nusa Tenggara Timur walaupun dengsn kebijakan fuel swchamge, yang
mengakibatkan nalknyva harga tiket pesawat. Hal il dimeknai bahwe
wisatawan yang datang ke Nusa Tenggara Timur lehih mementingkan pada
destinasi wisatanva dibanding harga tilet pesawat. Dengan dibukanya kembali
rute penerbangan Je Nusa Tenggarn Timur, memberikan dampak bagi
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dan semakin berkembangnya
Lapangan Usaha Akomodasi Makan Minum yang tercermin dan kinerja
penyaluran kredit akmamin vang pada Towulan 11 2022 meningkat dari
Triwitlan sebelumnya menjadi 27.90%, lkarena keterisian kamar dan
kedatangan jumlah wisatawan ke Provinsi Nusa Tenggara Timur serta
optimisme masyarnkat vang terus membaik. Selain ity jugs, penurunan knsus
covid 19 wyang menyebabkan Pemerintah semakin melonggarksn aturan
perjalanan domestik, memberikan andil besar dalam peningkatan kunjungan
wisatawan ke Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Oleh karena itu, sehagai sektor terbesar vang memberikan dampak pada
periumbuhan ekonomi Pemeriniah Provinai Nusa Tengga Timur, Pemermtah
periu melakukan strategl-strateg  dalam  pengembangan  pariwisats NTT,
sepeiti @ 1).peningkatan koordinasi, sinergitas dan kerjnsamn antar pihak
Pemenintah Pusat, Daerah, sektor-sekior terkait, mvestor lokal/asing, BUMN,
pelaku usaha dan UMKM dan masyarakat untuk mendukung upaya perbaikan
pariwisatn dalam mengakselerasi pemulihan ekonomi secara herkelanjutan di
NTT. 2. Pemenntah Daerah bersama dengan asosiasi serts perusahaan
teknologl meningkatkan promosi digital untuk mempromosikan Labuan Bajo
sehagai salah  satu  kawnsan wisata super premium  schingga dapat
meningkatkan kapasitasn dan kemitraan pelaky usaha melalul ekosistem
digital, serta mempercepat transformast digital UMKM sektor partwisata: 3).
Meningkatkan 10 A terhadap pariwisata Labuan Bajo salah satunya melalui
pengembangan dan maintenance terhadap destinas| wisata Labuan Bajo dan
percepatan pembangunan infrastrultur,

Seperti yvang diketahur bahwa Labuan Bajo merupakan salah satu
Destinasi Wisala Super Prioritas [DWSP) yang ditetapkan oleh Pemerintah
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Pasat. Potensi wisata tersebut perlu dioptimalken oleh pemerintah deerah
melalul program dan kegatan dalam rangha pengembangan destinasi wisata
Labuan Bajo dalam mendubung pengembangan pariwisats scbagai prime
MOLET SCONOMY.

b ¢ Pailar) Fisal Bisinah S0

Tabel 2.44
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik Menurut Kabupaten /Hota
di Provinsi Nusu Tenggura Timur
Takun 2019-2022
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24 ASPEK DAYA BAING DAERAH

Aspek daya saing daerah terdii dari kemampuan ekonomi daerah,
finansial dnerah, inflasi daerah dan SDMnya.

2.4.1. Ekonomi Makro Reglonal

Perekonomian Provinsi NTT pada triwulan Il 2022 tumbuh sebesar
3,01%, meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya yang tumbul sebesar
1,86%, meskdpun masih lebih rendah dibandingkan dengan nesional yang
dapat tumbub sebesar 544%. Dan sisi pengéluaran, peningkatan didorong
aleh akseleras| konsumsi rumah tanges seiring dengan pelonggaran kebijakan
pembatisan melalui penurunan level PPKM di tengah penvebaran COVID-19
yang semakin mereds. Dari sigi Lapangan Usaha (LU), sebagian besar LU
mengalami perbaikan ekonomi terutama LU utama yaitu LU Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan, LU Perdagangan Bessr dan Eceran, serta LU
Konstruksi. Musim panen mya yang tegjadi ditnwulan [ mendorong
pertumbuhan LU Pertanian, Sementara ftu, peningkatan aktivitas masyarakat
di tengah melandainys pundemi COVID-19 serta momen Hbur HBKN ldul Fitri
tirut mendorong LU Perdagangan. Adapun pertumbuhan LU Konstruks:
didorong oleh berlanjutnva pembangunan proyvek-provek strategis pemerintah
di Provinsi NTT. Kinetja perekonomian NTT pada Triwulan. [[1-2022 tercatat
tumbuh sebesar 3,35% (yvov] searah dengan proyeksi REKDA Oktober 2022
sebesar 3.22% (yvoy] dan meningkat dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya yang tumbuh sebesar 3,11% {yoy]. Kinerja ekonomi NTT pada
triwulan 111 2022 teruiama beisumber dari Konsumsi Rumah Tangga (KRT)
Konsums Pemenntah dan Ekspor. Sementara dan sisi lapangan usaha ({LU)
kinerja LU Pertanian, LU Administras: Pemenintabh, dan dan LU Perdagangan
Besar dan Eceran menjadi penopang pertumbuhan ekonomi NTT. Program
pemerintah  seperti Food  Eatare, Ekosistem TJPS  Pola  Kemitraan,
Pembangunan Infrastruktur dan Pinjaman PT. SMl dapat mengaksslerasi

pertumbuhan ellonomi secara keseluruhan.

2.4,2. Keuangan Pemerintah Daerah

Realisasi total belanja pemerintah (APBD dan APBN) di Provinsi NTT
sampal dengan Triwulan 1l 2022 mengalami penurunan dibandingkan periode
vang sama tahun schelumnya, sejalan dengan perlambatan  konsumsi
pemerintah. Total belanjs tercatal sebeaar Kpl4.3635 triliun, atay terkontraksi
7.24% dibandingkan Triwulan [ pada tahun 2021, Nominal realisem tersebut
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mencapal 29,.25% dari total enggaran, juga menurun dan periode yang sama
tahun sebelumnya yang mencapal 30,14%, Penurunen terjadi baik pada
belanja APBN, APBD Provinsi, dan APBD Kabupaten/Kota, Di sisi lain,
realisasi pendapatan pemerintah sampal dengan Trwulan [T 2022 tercarat
tumbih sebesar 1,41%, terutama didotong oleh realisasi pendapatan transfer
yang membatk khususnya ditingkat Kebupaten /kota. Realisasi belanja APBD
pemda pada triwulan T 2022 tercatat sebesar Rpl4.9 Triliun, atau tumbuh
6,7%9% (voy]. Secara persentase, realisasi belanjs pada tiwulan [ 2022
mencapai 49.8% dari total pagu sebesar Rp30,0 Triliun, lebih tinggi
dibandingkan dengan triwulan 11l 2021 vang mencapai realisasi 459% dari
tntal pagu sebesar Rpa0 4 Triliun. Sebanvak 21,0% dari realisasi belania APBD
piadn triwulan 111 2022 di NTT berasel darl belanja pemerintah provinsi,
sedangkan sisanya dari belanjn pemerintah kabupaten/kota Jenis belanja
vang memiliki share terbesar adalah belanja operasional vakni sebesar 68, 1%.
Realisasi belanja AFBN di Provinst NTT pada triwulan 1] 2022 tercatat sebesar
Rp12,0 Triliun, atau tumbuh 4.71% (vov]. Secara persentase, realisusi belanja
pada tnwulan 1l 2022 mencapai 62,4% darl total pagu sebesar Rp19.2 Triliun,
lebih tinggt dibandmgkan triwulan [ 2021 yang mencapai realisasi 54,5% dari
total pagu sebesar Rp20.9 Triliun. Jenis belanja APBN vang memiliki share
terbesar adalah belanja pegawal sebesar 20,4% dilkuti belanja barang 19,9%
dan dana desa 18,0%. Realisasi anggaran pemerintah menjadi salah satu
penopang perckonomisn Provinst NTT, sehingga perlu terus didorong agar
dapat mengakaelerast pemulihan ekonomi.

2.4.3. Perkembangan Inflasi

Tren inflasi tahinan (voy) maupun inflasi kalender (IHK) untuk Trivulan
I-1ll secarn nasional dan regional (NTT) terus bergerak naik berbeda dengan
tren pada Triwnlan [V balk Nasional maupun regional mengalami penurunan
Secara nasional, sepanjang Januan - September 2022, angka influsi terus
meningkat. Laju inflasi tahunan [vov) Triwulan | 2,64 % meningkat menjadi
4,35 % pada Triwulan (1 dan pada Triwulan [ menjadi 5,95%. Sementara itu
inflasi kalender (IHK) pada perlode vang sama juga mengalami kenaikan
signifikan dar 0,69 % pada Triwulan | menjadi 2,83 % pada Triwulan [ dan
4,84 % di Triwulan [Il. Secara Nasional pendorong utama inflasi September
adalah komponen harga yang diatur pemerintah. Inflas yang berasal dan
komponen harga vang diatur pemenntah disebablkan oleh kenatkan tanf
angkutan pasca penyesuaian harga BEM. Penvesuaian harga BBM berdampak
pada lonjakan inflasi kelompok energi hingga mencapal 16,48% pada
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September 2022, homodity makanan yang bergejolak akibat kenaikan harga
BBEM adalah cabai rawit, beras dan telur avam ras. Pada periode vang sama di
NTT, angkan inflasi tahunan [voy) Triwulan | 2,89 % meningkat menjadi 4,28 %
pada Triwulan Il dan pada Triwulan 11l meniadi 6,97, Sementara itu inflasi
kalender (IHR] padn perode yang sama juga mengalami kenaikan signifikan
dari Triwulan | 0,71 % menjadi 2,96 % pada triwulan [ dan 4,89 % di Triwulan
lIl. Tren mflasi tahunan (yoy] maupun inflasi kalender (THK) Nasional dan NTT
meningkal secara paralel dan Januan-September 2022, Besaran inflasi
kalender (HK] menunjukkan laju kenaikan yang relatif besar. Hal ini
mengindikasikan kenaikan biaya hidup yang relatif besar pada periode
Januar - September 2022, Inflast Provingi NTT pada tahun 2022 terutama
bersumber dari penmingkatan harga dan kelompok komodites transportasi,
vakni tanfl angkutan udara dan angkutan dalam kota. Hal ini seiring dengan
kebijakan fuel surchorge yang diterapkan kementenan Perhubungan untuk
anghutan udara dan penyvesuaian tanf angkutan penumpang umum dalam
wilayah Kots Kupang. Selain iy, beberaps komoditas dan kelompok makanan,
mmuman & rembakau seperti minyak goreng, rokok kretek filter, dan daging
babi turut menjadi penyumbang inflasi di tnwulan 11 2022, Pada towulan 11
2022, twekanan inflast masih terjadi dan bahkan lebih tinggl dibandinglkan
triwulan [I 2022 Hal ini didasarkan pada faktor pendorony inflasi vang berasal
dari tard angkutan udars vang dipengaruhi oleh meningkatnve mobilitas
masyerakat vang belum dapar dimbang! dengan pemulihan kapasitas
maskapal penerbongan. Selain itu, homodites hortkultura sepert cabal
merah, cabal rawit, dan bawang merah yang sempai mengalam kenaikan
harga yang signifikan diawal trivalan Il juga menjadi penyumbang inflasd dari
slsl bahan pangan untuk triwulan |l pada whun 2022, Untuk Triwulan [V
2022 tren inflasi i Provinsi NTT berpola menurun. Secars tahunan, inflasi
NTT pada Oktober 2022 tercatat sebesar 7,37% (vov) dan pada November 2022
tercatat sebesar 6,74%, hal ini jugn sama dengan keadsan inflasi tahunan di
Nasional pada bulan Oktober 2023 tercatat sebesar 5,71% dan pada bulan
November turun menjadi 5,42% Tekanan inflasi tahunan di NTT terutama
didorong oleh kelompok administered prices vang mengalam:  Kenaikan
signifilmn seiring dengan kenatkan tanf angkutan udarm serta penyesuaiin
harga BBM. Selan itu, puncak panen hortikultura yang telah berlalu juga
dapat mengurangl ketersedisan pasokan sehingga berdampak pada kenaikan
harga. Keraikan tari{ anghutan udara seiring dengan masih tingginya harga
aviur juga dapal mendorong inflas:
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2.4.4. Penyelenggaraan Bistem Pembayaran Dan Pengelolann Uang Ruplah

Indikator utama sistem pembayaran non tunal, yaitu transaks: BI-RTGS
(Real Time Gross Settlement) merupakan indikator yang mengalami
pertumbuhan nilal transaksi vang paling besar pada triwulan [1 2022, Akan
tetapl, indikator transalsi lain seperti transaksi kartu debit mengalami
perlambatan dan kartu kredit mengalami kontraks yang lebih dalam. Pada
triwulan TV 2022 hingea bulan Oktober transakst tunal di Provins NTT
mengalami posisi net inflow senilal Rp24.8 miliar. Sementara {ty, transaksi
RTGS pada bulan Oktober tumbuh sebesar 71 69%; {voy|, sedangkan transaks
kliring atau Sistem Klnng Nasional Bank Indopesia (SKNBI terkontraksi
sebesar 26,87% (voy]. Transaksi e-commerce di Provinsi NTT pada triwulan 111
2022 tumbuh 2,26% (yoy) menjadi Rp259,74 Miliar. Transfer bank adalah
metode pembayaran yang paling banyak digunakan dalam transaksi ¢
commerce. Selanjutnva, jumlah merchant dan user QRIS jugs terus
berkembang. Pada bulan Oktober 2022 jumlah merchant QRIS di NTT
mencapai 139 rbu merchant, sedanghkan user QRIS per bulan September
sebanyak 105 ribu omng (Penambahan 90,060 user pada tahun 2022). Jadt
sistem pembavaman nontunai, vaitu transaksi BI-RTGS masih merupakan
indikator yang mengalami pertumbuhan nilal transaksi vang paling besar,

2.4.5, Ketenagakerjann dan Kesejahternan

Juminh angkatan kerja di Provinsi NTT pada Agustus 2022 tercuatal
sebesar 3,02 Jute orang, dengan Tingkat Partisipasl Angkatan Kena (TPAK]
sebesar 75,23% naik 1,45% dibandingkan Agustus tahun sebelumnya. Selama
Agustus 2021-Agustus 2022, lapangan usaha mdustri pengolahan menjad
sektor terlinggl penverap tenaga kerja df NTT (sebanyak 3683 ribu orang),
sementara lapangan usaha pertanian menyerap 26 ribu orang, transportasi
dan pergudangan menyernp sebanyak 1909 nibu tenaga kerja. Lapangan
usaha konstruksi mengalami penurunan paling besar vaitu sebanyak 12,78
ribu orang. Tingkat pengangguran terbuka (TFT) pada Agustus 2022 tercatat
schesar 3,54% menurun sebesar 0470 dard Agustus tahun sebelumnya
Kondisi ketenagakerjaan terindikasi membaik, tercermin dan jumlah pekera
terdampak COVID-19 vang menurun 288,64 nbu orang dibandingken penode
Agustus 2021, Sementara ity, rasio kemiskinan di Provins! NTT pada Maret
2022 tercatar sebesar 20.05%, menurun dibandingkan tahun sebelumnyva.
Meskipun dermikinn, pada bulan September 2023, NTP Nusa Tenggara Timur
schesar 95,14% tegadi peningkatan 0.70% fika dibandingkan dengan NTP
Nusa Tenggara Timur pada bulan Agustus 2022

AL

r————




RPD Provingl NTT TAHUN 2024-2026

2.4.6. Prospek Perekonomian Dasrah

Perekonomian Provingt NTT pada keseluruhan tahun 2022 diprakirakan
tumbuh pada kisaran 2.8-3.6%, meningkat dibendingkan dengan realisasi
pertumbuhan ekonomi tahun 2021. Dar alsi pengeluaran, akselerasi kinerja
perekonomian Provins NTT ditopang oleh meningkatnya konsums swasta dan
investasi seiring dengan  berlunjutnya program vaksinasi sebagal game
changer dalam pemulihan ekonomi. Dari sisi Lapangan Usaha (LU),
pertumbuhan diperkirakan ditopang oleh perluasan program pemenntah yvang
mendorong kinerja LU Pertanian dan LU Perdagangan Besar dan Eceran
sejalan dengan normalisasi mobilitas  masyarakat. Namun demikian,
pertumbuhan vang lebih tingg sedikit tertahan akibat penyebaran varan
virus omicron peda awal tahun 2022 yang berdampak terhadap pemingkatan
kasus COVID-19 dan penebalan kebljakan pembatasan, Tekanan inflasi
Provinsi NTT pada tahun 2022 diprakirakan menmgkat dibandingkan dengan
inflasi tahun sebelumnya didorong oleh kenaikan harga BBEM vang berimbas
pacda kenaikan harga komoditas pangan, angkutan udara dan angkutan darat
Berdasarkan disagregasinya, tekanan inflasi diperkirakan terjadi pada
komponen volatile food dan administered prices. Koordinasi kebijalan bersams
Pemerintah daerah melalui TPID terus dilakukan dalam menjage ekspekinsi
inllasi dan meminimalkan nsko inflasi

2.5 PENERAPAN DAN PENCAPAIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL
2.5.1. Urusan Pendidikan
I, Jenis Pelavanan Dasar

Peraturan Menterl Pendidikan dan Kebudaysan Nomor 32 Tahun
2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Mimimal Bidang Urusan
Pendidikan, pelaksanaan urusan pendidikan sesuai SPM  vang
dilaksanakan Provinsi adalah;
2. Pendidikan Menengah (peserta didik yang berusia16-18 Tehun|
b. Pendidikan Khusus (peserta didik vang berusia14-18 Tahun)
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Tabel 2.45
Target Pencupalan Standar Pelayunan Minimal dan Realisas! Urusan Pendidilkan

: ———— .
Pendud lkan Jumlah Warga Negarn Usia 16-
| Menengah [ TR Talmin yng: berpurtinpes
. | dabim Pendidihnn menengah |
Pendidikan Khusus | Jumlah Warga Negara Usia 4-18 | Tahun 2031 | 100
{ Tathum yong Herpartisipas
| | dulam pendiddikan menengah | |

Tumber diate | Permerdngn 140 Tafm 2008

Adapun SPM urusan Pendidikan vang dilaksanakan Pemerintah
Provinsi MNusaTenggara Tiumur mencakup 2 (dua) indikator pelayanan
yakni;

a. Partisipast anak usial6-18 Tahun vang berada pada Pendidikan
menengah sebanvak 304.310 anak dar jumlah anok usia 16-18 Tahun
sehanvak 401 600 anak.

b, Partisipasi anak disabilitas usia 4-18 Tahun yang berada pada sekolah
luar biasa (SLB) sebanyak 2,679 anak dari jumlah anak disabilitas usia
4-18 Tahun sebanyvak 3.589 anak.

2.5.2, Urusan Kesehatan

Pelavanan Kesehatan bagi penduduk terdampak krisis keschatan akibat
bencana dan/atau berpotensi bencana Provinsi dan Pelayanan kesehatan bag)
penduduk pada kondisi Kejadian Luar Biasa Provinsi,

. Target Pencapaian Standar Pelayanan Minimal dan Realisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2019 ilentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] Provinm Nusa
Tenggarn Timur Tahun 2018-2023 (BabVll) terdapat target untuk Urusan
Keschatan vaknl Persentase Pencapaian Standar Pelavanan Minimal [SPM)
Urisan Reschatan (100%] setiap Tabun dan 20182023 Akan tetap bdak
divrafkan larget masing-masing Pelayanan  Dassar sesusl Peraturan
Menteri Keschatan Nomor 4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Muty Pelayanan Dasar Fada Standar Pelavanan Minimal
Bidang Kesehatan.
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Tabel 2.46
Target dan Realisasi Menurui Jenis Pelayanan Dusar Urosan Kesehatan

Pelavinun Resehaton bagl  Jumlnh Wargs Negarn yang Tahtin 2021
penduduk terdumpak kst terdampel krinis keseliglan
|kpsehatin akibid bencunn | akdbat bencarma dan fatay

|alan herpoiensi bencann berpotensl bencnna provins

¥

[provins| yang mendapatkan layvanan
kesehatin I |
| Pelayanan keschatanbegl Jumlsh Warga Negar sang: | Tuhun 2063 100 {00

peaduduk pads koodisi terdampak krisis esehatan
| Kegndian Loar Biasa proving akibat bencana dan/atau
berpotensl beacans provins
yang mendapathan livenan
I ___ kesehatn
Samibor duie : Prammadgai 190 Talan 2018

S

Realisasi capalan Standar Pelavanan Minimal (SPM) Dinas Kesehatan
Provinsi NTT Tahun 2021, untuk 2 indikator tersebut masing-masing
1%, Berdasarkan Persturan Pemenntah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (SPM], dipilah wewenang antara Provinsi dan
pemerintah daerah Kabupaten/Kota

2.5.3. Urusan Pekerjaan Umum

1. Jenis Pelayanan Dasar

Standar Pelavanan Minimal Bidang Pelerjaan  Umum  jenis
pelayanan dasarmya adalah Pemenuhan Kebutuhan air minum cumhb lintas
Kabupaten/Kota dan penyvediaan pelayanan pengolahan ar  limbah
domestik regional limtas Kabupaten /Kota dengan indikator;

a. Jumlah warga negara vang memperoleh kebutuhan air minum curah lintas
Kabupaten | Kota

Air minum adalah air minum rumah tangga vang melalul proses
pengolahan atau mnpa proses pengolahan vang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum, sedangkan air minum curah
adalah air hasll olnhan instalasi pengolahan air pada Sistem
Penvedinan Air Minum lintas Kabupaten /Kota

b. Jumiah warga negara vang memperleh layanan pengolahan limbah
domestik regional lintas Kabupaten /Kota,
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Air limbah domestik adalah nir limbah yvang berasal dan usaha
dan/fatay  keglatan pemukiman, rumsh makan, perkantoran,
pemiagaan, apartemen dan asrama.

2. Target Pencapaian Standar Pelayanan Minimal dan Realisasi

Dalam pelpksanaan Progrum dan Kegintan Tahun Anggaran 2021
vang berhubungan dengan pelayanan dasar kepada masyarakat dapat
disampaikan hal-hal sebagal berikut:

Jemis A pwdthator | T | peaen Kot
Frmenihan Jumiah wargn 100% | [1.61% Batas Waktu pencapaian
kebutuban mir Negam vang ndalat 100% setiap Tahun
mitum curah linlns memperoleh Anggaran, sesual dengan
Eabiupaten fKota kebituhan air Permencdagri 100 Tahun 20 §8

mitiim cirah Hntas) Termtang Penerapan Standar

| Ketmipaten /Koti Prlnvenan Minimul

Penyediaan | Jumlah warga 100% - Tidak terdapst h
pelayuman Negara [Kegintan terimit
Pengolahan imbah | Yong mempemibeh [Pelayunan Desar tersehul pade
domestik regional | layanan {Dinas PUPR
lintas pengniahan limbah Provingd KT
Kabupaten fEotn dheimienl ik

Regional lintas

Kabmapinten /Kata

Sumnber ik © Permenuligr |00 Tahin JOLE

2.5.4, Uruzan Perumahan Rakyat
|, Jeénis Pelavanan Dasar

Standar Pelayanan Minimal untuk untuk Bidang Perumahan Rakyvat
jenis pelayanan dasarnya adalah Penyedisan dan Rehabilitasi Rumah yang
Layak Huni bag korban bencana Provinsi dan Fasilitasi Penyediaan Rumah
vang Lavak Hunl bagi mesyarakst yang terkena Relokasi Program
Pemerintah Daerah Provinsi dengan indikator:

A Jumlah Warga Negara korban bencana yang memperoleh rumah layak
huni;

b. Jumlah wirga negara yang terkena relokasi skibat program Pemerintah
Daerah Provinsl vang memperoleh fasilitast penyediaan rumah yang
lmvak hum.

4. Target Pencapaian Standar Pelavanan Minimal dan Realisasi

AQ
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II : N -|-'t.|.- g 1

Penvedinan dun Jurniah Wargai . -

Rehahilitonl Megura korbia pencupsLlan
Rumiah BeEfdaha vang cdplak (0P
Yang Lavek Hunl | Meperofeh rmimah | fetbap tahun
Hiag kortsn TRk hund | | HngEaEan, eesunl
| Bencana Provingl — | _ | tengan
Frailitan Jumiah Wargn Negars 10074 . Prermetdigri 100
Penyeidiann yang terkend | Tobwur

Rumah rednlonsl ahibea) 2018 tentang
Yung Layak Huni | Program Pemerintah Penerapan

Hag masywakal | Daerah Provinai Btandar

Yang terkenn Yang mempernben Pelayanin
Relokasi Program | Pasilitesl penyediaan Minimul
Pemerintah Daerah Rimah ying laynk

Provinat | bind

Sy b o | F'n.-mﬂrhm 160 Toylhvaer 20 LW

2.5.5. Urusan Penyelenggaraan Ketentraman, Ketertiban Umum Dan
Perlindungan Masyarakat

2.5.5.1. Satuan Polisi Pamong Praja

1. Jenis Pelayanan Dasar

Jenis Peluyvanan doasar Stundar Pelayanan Minimal (SPM] Satuan Polisi
Pamong Praja Provinal Nusa Tenggara Timur Pada Bidang Ketenteraman,
Ketertiban Umum [TRANTIBUM) dan Bidang Penegakan peraturan Pemerintah
Daerah dan Kepala Daerah PERDA dan PERKADA yalkmi;

8. Penganganan Uangguan Ketenteraman dan Keterbban Umum Lintas
Daerah Kabupaten/Kota Dalam | {Satd) Dasmh Provinst
b. Penegakan Peraturan Daerah Provins dan Peraturan Gubernur

2. Target Pencapalan Standar Pelayanan Minimal dan Realisasi

Perigangrinmn Chinm gL Erienternmmn dan | OO 05,71
I Ketertibanthmum  Lintss  Daerah  KabupaienKets
| Delam1{Satu] Daerah Provinsd |
| Penvgakun Peratuman Duerab  Provieost din Teralurun i) or.1e
Cubermur

2.5.5.2. Badan Penanggulangan Bencana Daeruh

L Jenis Pelayanan Dasar
o Pelayanan informasi rawan bencana
b. Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana
¢. Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban becana

e
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4. Target Pencapaian Standar Pelayanan Minimal dan Realisas

Keglatsn | Teget  Reaboai
Pelavanan nfnrmesl rawsn l-em.—sna il hnhupﬂm JKota 10
Peluyanan penceghan dan 22 Kabupaten, Kota | 27,7%
| lecwiapwiaguan terhadap Dencana R | |
Pelayanan pepyebymatan dan evakuas | 02 Rabupaten,/Kota | 100%
leartan becana |

2.5.6. Urusan Sosinl
1. Jenis Pelayanan Dasar

8PM Bidang Urusan Sosial merupakan penjabaran dari target yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Sosial Rl berdasarkan Peraturan Menteri Sosial
Ri Nomor Nomor 9 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada
Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosialdi Daerah  Provinsi  dan
Kabupaten/Kota.

Jenis Pelayanan dasar pada SPM Bidang Sostal di Provinsi Nusa
Tenpgara Timur;
n. Rehabilitas sostal dasar Penvandang disabilitns terlantar di panti
b, Rehabilitas sosial dasar Anak Terlantar di dalam Panti,
¢. Rehabilitasl sosial dasar Lanjut Usia Terlantar i dalam Panti
d. Perlindungan dan jaminan sosial peds seat dan setelah tanggap darurat
hencana bagl karban bencana daerah Provins:

2. Target Pencapaian Standar Pelayanan Minimal dan Realisas

Target yang ditetapkan pemerntah Daerah dalam mencapai SPM tahun
2021 dimuat dalam RPJMD serta realisasi target standar pelavanan minimal
oleh Dinas Sosial Provinsi NTT Tahun 2021 sehagai berikout:

t Rehabilitas: sosial dasar Penpandang disalilitas
j'_l‘u'lnnl_.n.r di datam pami

Q. Hehahbiiitas: sosinl dasar Anok Testantar di oo oo
ralnm Panti
3, Rehatilitis: sosmal dasar Lanjuy Usla Terlantar di 100 T
dalam Fanti
b, Prelindungan dan jaminat sosial pada saat dan 100 1060

rdrllh tanpEap darurat bencane bogl knrbsen bencini
dm-mh provins
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4.6, CAPAIAN SDGS PROVINSI NTT TAHUN 2021

Secarn umum, RPJMD Provingi NTT periode 2018-2023 sudah
mengandung unsur-unsur yang jelas berkontribusi pada pencapaian SD0s
Namun, dalam proses pelaksanaannya, program/kegiatan yang dilaksanakan
untuk mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daernh masih bersifat terpusat pada
aktor pembangunan dari sisi pemerintah semata. Oleh karena itu, perly
penguatan terkait partisipas) dan aktor pembangunan non-pemermtah yang
scharuanya dapat difasilitas sedemikian rupa agar belera secara kolabombf
dengan para aktor pembangunan dari sisl pemerintah

Dari total 75 indikator SDOs vang mendapatl perhatian dari Pemerintah
Provingi NTT, tercatat hanya 37 indikator atau sebesar 49,3% yang tercapai,
sedanghan sisanya sebanvak 38 indikator atau 50,7% belum tercapai. Ini
membutuhkan perhatian serius untuk ditingkatkan lagi kinedjanya.

Berdasarkan Laporan Tahunan 5DGs Tehun 2021, anggaran atau dans
yang dialokastkan untuk empat pilar S00s sebesar Rp. 1.871.915 172.256 -
vang terbagl dalam empnt pilur sebagai berikul: (1) Pilar Sosinl sebesar Rp.
1031635645362~ (55,11%); Pilar Fkonomi sehesar Rp. 76.789.992.396,-
(4.10%); Pilar Lingkungan sebesar Rp. 759.491.895197,-(40,57%); Pilar
Hukum dan Tata Kelola sebesar Rp. 3.997.639.301 ,-(0.21%).Terdapat empat
sektar vang mendapatkan anggaran terbesar, vartu sector pendidikan [[inas
P&K] sebesar Rp. 862.931.457.144,- (46,1 0% dan total anggaran empat pilar,
Kemudian sector pengembangan  infrastruktur  (PUPR) sebesar Rp.
T17.237.276.310.- (38,32% dari total empat pilar]. Sekior Keschatan [Dinkes)
sehesar Rp. 168,704 188.218,- (9,01% dari total empar pilar).

Pada setiap pilar SDGs, dalam konteks pembangunan berkelanjutan,
periu memperhatikan porst vang seimbang di Pilar Ekonomi, dimana dana
pembangunannya masih 4,108 dar total anggaran untuk keempat pilar, dan
hanya 4,29% dan dana yvang dinlokasikan untuk Pllur Sowial dan Pilar
Lingkungan. Memperhatikan NIT, secama defacto, merupakan sebuah
kepulauan dengan jumlah pulau lebih dan 500 buah, walaupun secara de jure
belum ditetapkan status ini, namun, mengmgat potenst kelautan dan
perikanan dan wisata baharl yang cukup besar dan laut sebagal ural nadi
chonomi, maka pembangunan berwawasan kelautan menjadi sangat relevan.
Di mamping itu, pulau-pulau kecil yang tersebar di seluruh pemjuru Nusa
Tenggarn Timur banyak dibuni oleh penduduk dengan mata pencaharian
sebaguinelayan, disamping pulau-pulau besar atad ulama Vang mayoritas
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pendudulmya adalah petani, Disamping itu, perdagangan mntar pulsu atay
antar pelabuhan dalam satu pulau menjadikan laut sebagai urat nadi ekonomi
dan jalur transportasi masvarakat NTT vang cukup populer. Sebagaimana
diketabuy, di dalam PFilar Ekonomi, terdapat sector Pertanian dan Kelautan
yang menjadi pengayom ekonemi 70 % penduduk NTT (Petani dan Nelayan),
alokasi anggaran untuk kedua sektor ini hanya Rp. 68.877.268.508 - (3,68%)
dari total anggaran untuk empat pilar. Oleh karenn itu Pilar Ekonomi periu
mendapat perhatinn untuk menumbuhkan kekuatan ekonomi berbasis pulau
dan air sebagai bagian darl mendukung upaya percepatan peninghkatan
ekonomi dan masvarakat NTT.

dektor Panwisata dan Ekonomn Kreatf yang menjadi andalan
pemerintah selmrang juga mendapat alokas yang kurang memadai, yaitu
sebesar Hp 4.873.818.068-(6,35% darl total anpgaran Pilar Ekonomi] dan
hanya 0,26% dari total Anggaran untuk empat Pilar SDOs.

Hal lain yang juga periu menjadi perhatian adalah penyusunan program
yang horus diamhkan dengan pendekatan holistik dan didasarkan pada suatu
landasan teon yang berkualitne dan jelas. termasuk dalam - aspek
pengarusutamaan gender{Coal 5) disemua Tujuan SDGs dan seluruh program
dan aktivites di semua SDCe lainnva di semus  program/kegiatan
pembangunan. Dengan demikian memunglankan terwujudnva distribusi
peran diantara para actor pembangunan secara balk dan representative sesuai
tupoksl masing-masing pada wilavah kerja vang sama. Hal ini berlandaskan
pada prinsip SD0s/SD0Gs -Multi-Stakeholder Partnerships — memunglkinkan
terbuleanvae peluang bagi terlaksananyva keglatan pembangunan secarn
knlahoratif dan jelas keterkaitan antar goal SDOs-nva.

Agar pelaksanaan pencapaian SDOs di Provinsi Nusa Tengpars Timur
dapat dilakukan secars benar dan terprogram, penggunaan nomenklatur
indikator SDOs vang sesuai dengan Metadata Indikator (edisill), sesuas arahan
dari Sekretariat Nasional SDOs di Kementerian PPN/ Bappenas harus dikawal
agnr dipakai dalam penyusunan Rencana Pembangunan Daerah [RPD)
mendatang dan RPJMD gubermnur terpilih, serta didorong agar indikator-
indikator SDOs  tertuang secarn gambling dalam  dokumen-dokumen
perencanaan daerah [RPIMD) dan menjadi bagian dan KU dan TKK.

Indikator SDGs telah dibuat agar dapat mendukung terlaksananya
perencanaan berbasis tema. Setiap indikator 3D0s idealnya harus menjadi
saty tema vang dapat digunakan untuk memavung perencanaan vang lebih
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mendetail dan holistic lintas sektor dan lintas actor (pembangunan pemerintah
maupun noo-pemenntah),

Sesuni dengan prioritas permbangunan don kemampuan daerah, maka
ketersediaan data rarget dan capaian untuk masing-masing indikator SD0s
terpilih harus menjadi prioritas diadakan dalam upaya penyusunan Rencana
Pembangunan Daerah (RPD| vang berbasis SDOs dalam mass transisi
mendatang. Pemilahan vang jelas antra data mans vang dapat disediakan
oleh BPS dan data mana vang harus diambil dan OPD terknit harus ada agar
perencanaan pembangunan daerah  menjadi  lengkap dan  dapat
dipertanggungiawablan

Kemudian pendekatan perencanaan dalam konteks SDGs - dengan
prinsip No One Left Behind menjadi roh dan inspirator dalam memastikan
kalangan masyarakat vang paling membutuhkan yang mendapatkan dampak
dan pelaksanaan pembangunan.

Prinsip kolaborasi dengan pendekatan kemitraan multi pihak antara
actor pemerintah dan aktor non pemerintah  menjadi  solusl  untuk
mempercepat  pencapaian SD0Os i Nusa Tenggara Timur. Aktor Non
Pemerintah dalam pendekatan tujuan pembangunan berkelanjutan menjadi
mitra strategis untuk menuntaskan berbagnl persoalan masvarakat yang
terindikasi daiam indikator-indikator yang tersebar dalam 17 SDGs dan dalam
dokumen perencanaan daerah. Koloborasi antar actor ini akan menjadi
pendekatan pembangunan modern kedepan. Karena itu, Pemerintah Daerah
perlu menfaslitasl peran aktor-aktor non pemerintah vang menjadi mitra
pemerintah i dapar memberikan kontribus: mereka, terutama dan terpenting
adnlah komtribusi merelka menjadi baglan dar laporan tahunan SDCGs yang
dikompilasi oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Ternkhir, program/kegiatan pembangunan berbasis SD0Os vang sukses
(Best Practice), perlu dikumpulkan stau dikompilasi dan didokumentasikan
secarn sistematis sehagal pengetahuan (knowledge) bagl banyak pihak. Best
Practice dalam kolaborasi menjadi ceritern sukses dapat diravakan bersama
oleh para pelaku pembangunan terkat, sehinges, kedepan, kualitas
pelaksanann program/kegiatan pembangunan menjadi sasaran bersams dan
dapat member pelajaran kepada parm pihak vang lain untuk juga
mensiboseskan program /kegiatan pembangunannva.

AR
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Secarn manajerial, periu ada kapasitas yang terbangun untuk mengelols
data/informasi SDGs, data target dan pencapaian SDGs, serta data praktek
terbaik ditata dalam gaty system pencatatan vang baik agar menjadi sumber

pembelajarun pengetahuan yang mudah diakses dan ter-update secarn
regular




